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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN KETERAMPILAN MENGAJAR KELOMPOK KECIL DAN 

GAYA MENGAJAR PENDIDIK DENGAN HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA KELAS IV SD NEGERI 1  

PUGUNG RAHARJO 

 

 

Oleh 

 

 

MUHAMMAD RAMADHAN 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika kelas IV 

SD Negeri 1 Pugung Raharjo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan positif dan signifikan keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya 

mengajar pendidik dengan hasil belajar. Jenis penelitian yaitu ex-postfacto 

korelasi. Populasi berjumlah 62 orang peserta didik dan semua populasi dijadikan 

sampel penelitian. Instrumen pengumpul data berupa angket dengan skala Likert, 

yang sebelumnya diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan 

korelasi product moment dan multiple correlation. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya 

mengajar pendidik dengan hasil belajar ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,552 berada pada taraf  “cukup kuat”. 

 

Kata kunci: gaya mengajar, keterampilan mengajar, matematika. 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

RELATIONSHIP OF SMALL GROUP TEACHING SKILLS AND 

TEACHING STYLES OF EDUCATORS WITH RESULTS OF  

LEARNING MATHEMATICS FOURTH CLASS PRIMARY  

SCHOOL STATE 1 PUGUNG RAHARJO 

 

 

By 

 

 

MUHAMMAD RAMADHAN 

 

 

 

The problem in this study was the low learning outcomes of mathematics in fourth 

class Primary School State 1 Pugung Raharjo. This study aims to determine the 

positive and significant relationship between small group teaching skills and 

teaching styles of educators with learning outcomes. This type of research is ex-

postfacto correlation. The population is 62 students and all populations are used 

as research samples. The instrument for data collection is a questionnaire with a 

Likert scale, which was previously tested for validity and reliability. Data analysis 

using product moment correlation and multiple correlation. Based on the analysis 

conducted by the results of the study it can be concluded that there is a positive 

and significant relationship between small group teaching skills and teaching 

style educators with learning outcomes indicated by a correlation coefficient of 

0.552 at the level of "strong enough". 

 

Keywords: mathematics, teaching skills, teaching style. 
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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang sangat luas dengan berbagai kekayaan 

yang dimiliki baik berupa kekayaan alam maupun kebudayaan yang sangat 

beragam. Keberagaman tersebut jika dimanfaatkan secara optimal dapat 

menjadikan Indonesia negara yang mandiri dan mampu bersaing dengan 

negara-negara lainnya. Tentunya pemanfaatan tersebut memerlukan 

kemampuan sumber daya manusia yang memadai. Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan faktor yang sangat penting dalam keberlangsungan 

pembangunan suatu bangsa. Semakin berkualitas sumber daya manusia maka 

semakin siap suatu bangsa dalam menghadapi berbagai persaingan di era 

global seperti saat ini. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan.  

 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 bab I pasal 1 ayat 1 tentang 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-undang 

Republik Indonesia No. 20, 2003: 3).  
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Berdasarkan undang-undang tersebut dapat diartikan pendidikan secara 

langsung memiliki peranan untuk membentuk pribadi peserta didik agar dapat 

mengembangkan segala potensi yang dimilikinya melalui proses belajar. 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku 

seseorang yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam 

bertindak. Berbicara mengenai belajar, tentunya tidak terlepas dari peran 

seorang pendidik yang memiliki peranan penting di dalamnya.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 22 tahun 2016 bab 

I  alinea ke 3 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 

menyatakan proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik (Permendikbud No. 22, 2016: 1). 

 

 

Pendidik merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 

proses pembelajaran di dalam kelas yang keberhasilannya tergantung pada 

kepiawaian pendidik dalam menggunakan metode, teknik, dan strategi 

pembelajaran. Kompetensi dan pengalaman pendidik diintegrasikan untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan profesional agar lebih variatif, 

bermakna, dan menyenangkan. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 24 tahun 2016 bab 

I pasal 1 ayat 3 tentang  Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah Pasal 1 Ayat 3 menyatakan pelaksanaan pembelajaran pada 

Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah (SD/ MI) dilakukan dengan 

pendekatan pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran 

Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 



3 

 

sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, dan VI 

(Permendikbud No. 24, 2016: 3). 

 

 

Penguasaan kemampuan dasar mengajar yang baik juga akan membantu 

pendidik dalam mencapai tujuan yang akan dicapai. Salah satu keterampilan 

dasar yang harus dikuasai adalah keterampilan mengajar kelompok kecil. 

Srinovianti (2016: 4) keterampilan mengajar kelompok kecil perlu dikuasai 

pendidik karena dengan keterampilan mengajar kelompok kecil yang baik, 

maka pendidik  akan mampu memotivasi peserta didiknya untuk belajar 

sehingga peserta didik  diharapkan mampu untuk berpartisipasi aktif dan 

mampu menjadi yang terbaik di dalam kelas. Hal ini sangat memungkinkan 

peserta didik untuk menikmati proses pembelajaran dan menjadikannya 

sebagai peserta didik yang berprestasi. Tidak hanya itu, dengan komunikasi 

yang baik pendidik dapat dipastikan mampu membangun hubungan yang 

lebih baik antara pendidik dengan peserta didik. Hubungan yang baik ini 

merupakan suatu pondasi awal yang sangat berpengaruh kepada kualitas 

kegiatan belajar mengajar yang akan berdampak baik bagi peserta didik.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut, pendidik perlu menguasai keterampilan 

mengajar kelompok kecil karena pendidik akan lebih mudah untuk 

memotivasi peserta didik dalam belajar dan menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. Pendidik dapat 

mengembangkan komunikasi yang baik dengan peserta didik sehingga 

menjadikan pondasi awal hubungan yang baik dengan peserta didik yang 

akan berpengaruh kepada kualitas kegitan belajar mengajar. 
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Keberhasilan pengaplikasian kemampuan dasar mengajar tentunya tidak 

terlepas dari gaya yang dilakukan oleh pendidik dalam mengajar di kelas. 

Ariani (2016: 2) variasi gaya mengajar akan membuat pendidik mampu 

membaca situasi dimana pendidik tersebut harus mengganti metode 

pembelajaran, menekankan sesuatu terhadap peserta didik, dan lain 

sebagainya. Gaya mengajar merupakan suatu perilaku mengajar oleh pendidik 

sesuai pandangannya sendiri dalam proses pembelajaran dengan membaca 

situasi kebutuhan masing-masing peserta didik sehingga akan membentuk ciri 

khas seorang pendidik dalam menyampaikan pembelajaran.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut, pendidik perlu mengaplikasikan gaya 

mengajar agar pendidik mampu membaca situasi dimana pendidik tersebut 

harus mengganti metode pembelajaran, menekankan sesuatu terhadap peserta 

didik, dan lain sebagainya. Pendidik dapat melaksanakan pembelajaran sesuai 

pandangannya sendiri dan mampu mengetahui kebutuhan masing-masing 

peserta didik sehingga peserta didik dapat menerima materi pembelajaran 

secara lebih optimal. 

  

Salah satu variasi gaya mengajar yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah 

gaya mengajar interaksional. Ali (2014: 60) dalam gaya mengajar 

interaksional peranan pendidik dan peserta didik di sini sama-sama dominan. 

Pendidik dan peserta didik berupaya untuk memodifikasi berbagai ide atau 

ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk mencari bentuk baru berdasarkan 

kajian yang bersifat radikal. Pendidik dalam hal ini menciptakan iklim saling 

ketergantungan dan menciptakan pembelajaran yang dialogis. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, gaya mengajar interaksional menjadikan 

peran antara pendidik dengan peserta didik menjadi sama-sama dominan 

dengan berupaya memodifikasi berbagai ide atau ilmu yang dipelajari.  

Terciptanya pembelajaran yang dialogis antara pendidik dengan peserta didik 

dapat dicapai melalui dialog antara peserta didik dengan pendidik sehingga 

menimbulkan iklim belajar yang saling ketergantungan.  

 

Penguasaan kemampuan dasar mengajar dan gaya mengajar dalam proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, dinamis, dan lebih bermakna 

terutama pada mata pelajaran matematika memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk membangkitkan cara berpikir kritis dengan hasil 

pembelajaran yang lebih baik. Hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar yang dapat diketahui melalui 

evaluasi. Hasil belajar dalam penelitian yang akan peneliti laksanakan 

terutama  hasil belajar matematika dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

pendidik guna memperbaiki kekurangan dalam pembelajaran. 

 
Berbanding terbalik dengan kondisi pendidikan yang terjadi di provinsi 

Lampung yang masih mengalami permasalahan yang kompleks. Dewan 

Pendidikan Lampung (DPL) merilis bahwa Provinsi Lampung berada di 

peringkat 27 untuk  masalah pendidikan. Ketua Dewan Pendidikan Lampung  

Mahfud Santoso (2017) dalam sambutannya dihadapan peserta rapat 

kordinasi di aula Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP), mengatakan 

Lampung sangat jeblok dalam masalah pendidikan. Berikut juga Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yang masih sangat jeblok. Rapor merah ini 
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menjadi pekerjaan rumah bagi semua elemen, baik dari pendidik, peserta 

didik, pemerintah daerah, dan seluruh instansi yang terkait di bidang 

pendidikan.  

 

Hasil observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan peneliti di kelas IV 

SD Negeri 1 Pugung Raharjo pada tanggal 10 November 2018 tahun 

pelajaran 2018/ 2019 dijumpai beberapa permasalahan yang menyebabkan 

belum optimalnya pencapaian hasil belajar peserta didik. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui lembar observasi (Lampiran 

13 hal. 133) pendidik sudah menguasai setiap materi yang disampaikan 

kepada peserta didik dengan baik, namun pendekatan antar pribadi yang 

dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik masih belum optimal. 

Terutama pada saat mata pelajaran matematika yang biasanya lebih banyak 

menimbulkan kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Namun pendidik 

tidak mengetahui hal tersebut yang salah satunya disebabkan peserta didik 

tidak berani mengutarakan kesulitan yang dialaminya kepada pendidik. 

 

Pendidik telah menguasai kelas dengan baik, dengan menjaga iklim 

pembelajaran tetap kondusif yang akan membuat proses penyampaian 

pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik menjadi lebih mudah. 

Namun, kemampuan pendidik dalam mengorganisasikan peserta didiknya 

belum dilaksanakan secara konsisten. Pendidik masih terlalu fokus untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didiknya sehingga variasi 

pengorganisasian secara berkala belum terlaksana secara optimal yang akan 
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memberikan manfaat yang positif bagi peserta didik dalam memahami materi 

yang disampaikan.   

 

Pendidik selalu mendengarkan kesulitan yang dialami oleh peserta didik  

dengan baik serta senantiasa membimbimbing peserta didiknya dalam 

memahami materi yang disampaikan. Keterampilan pendidik dalam 

membimbing dan membantu kesulitan yang dialami peserta didiknya 

kebanyakan baru dilaksanakan pada saat pembelajaran telah usai. Fokus 

pendidik dalam menyampaikan materi akan mudah terbagi ketika 

menanggapi setiap keluhan yang dialami peserta didik selama proses belajar 

sehingga materi yang disampaikan kurang optimal.  

 

Pendidik seharusnya dapat memaksimalkan keterampilan dasar mengajar 

yang dimiliki, salah satunya yaitu keterampilan mengajar kelompok kecil. 

Pendidik dalam penerapan keterampilan tersebut menerapkan berbagai 

keterampilan seperti mengadakan pendekatan secara pribadi, 

mengorganisasi, membimbing dan membantu serta keterampilan kurikulum. 

Sehingga akan tercipta situasi belajar yang aktif dan dialogis antara pendidik 

dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik.  

 

Pendidik dalam menyampaikan materi telah menggunakan berbagai media 

pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan. Proses penyampaian materi oleh pendidik terkadang masih 

bersifat satu arah sehingga dialog antara pendidik dengan peserta didik 

belum optimal. Suara pendidik yang kurang lantang dalam menjelaskan 

maupun memberikan intruksi kepada peserta didik menyebabkan peserta 
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didik sulit memahami dan menyelesaikan kesulitan belajar terhadap materi 

yang disampaikan. Jumlah peserta didik dalam satu kelas yang cukup banyak 

mengakibatkan peserta didik kurang fokus selama proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik masih terlihat monoton dan 

masih berpusat pada pendidik. Karena kurangnya variasi gaya mengajar yang 

dilakukan oleh pendidik menimbulkan kebosanan yang dialami peserta didik 

selama proses pembelajaran.  

 

Gaya mengajar yang menumbuhkan interaksi yang baik antara pendidik dan 

peserta didik lebih mendukung kemudahan peserta didik dalam memahami 

materi yang disampaikan dibandingkan gaya mengajar yang masih bersifat 

satu arah. Akibatnya, peserta didik kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

belajarnya yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 

sehingga berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 

 

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran 

Matematika Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo Tahun Pelajaran 2018/ 2019. 

 

No KKM 
Hasil Belajar Peserta 

didik 
Keterangan Persentase 

IV A IV B 
1 <70 30 31 61 Belum Tuntas 98,39 % 
2 >70 0 1 1 Tuntas 1,61 % 

Jumlah 30 32 62   

Sumber: Dokumen administrasi sekolah kelas IV SD Negeri 1 Pugung   

Raharjo. 

 

Data yang diperoleh dari tabel 1 menunjukkan persentase ketuntasan 

peserta didik kelas IV A dan IV B nilai ujian tengah semester ganjil mata 

pelajaran matematika tahun pelajaran 2018/ 2019 yang masih sangat 

rendah. Persentase hasil belajar matematika peserta didik yang 

mengalami ketuntasan hanya sebesar 1,61 % saja. Berbanding terbalik 



9 

 

dengan persentase peserta didik yang belum mengalami ketuntasan yaitu 

sebesar 98, 39 %.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mengetahui seberapa jauh 

hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan gaya mengajar pendidik dengan hasil belajar matematika, maka 

penelitian ini mengambil judul “Hubungan Keterampilan Mengajar 

Kelompok Kecil dan Gaya Mengajar Pendidik dengan Hasil Belajar 

Matematika Kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Keterampilan dasar mengajar yang dimiliki pendidik belum optimal. 

2. Terdapat kebutuhan masing-masing peserta didik yang belum terpenuhi 

dengan baik. 

3. Kurangnya variasi gaya mengajar yang dilakukan oleh pendidik. 

4. Terdapat kebosanan yang dialami peserta didik dalam belajar akibat gaya 

mengajar pendidik yang monoton. 

5. Hasil belajar matematika peserta didik yang belum memuaskan, 

dilihat dari banyaknya peserta didik yang belum tuntas, yaitu 

mencapai 98, 39 %.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian 

ini dibatasi pada. 
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1. Keterampilan mengajar kelompok kecil (X1). 

2. Gaya mengajar pendidik (X2). 

3. Hasil belajar kognitif matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo 

tahun pelajaran 2018/ 2019 (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

keterampilan mengajar kelompok kecil dengan hasil belajar 

matematika  kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo tahun pelajaran 

2018/ 2019?  

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 

mengajar pendidik dengan hasil belajar matematika kelas IV SD 

Negeri 1 Pugung Raharjo tahun pelajaran 2018/ 2019? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

keterampilan mengajar kelompok kecil dengan gaya mengajar 

pendidik kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo tahun pelajaran 

2018/ 2019? 

4. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik 

dengan hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo tahun pelajaran 2018/ 2019? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara 

keterampilan mengajar kelompok kecil dengan hasil belajar 

matematika  kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo tahun pelajaran 

2018/ 2019. 

2. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 

mengajar pendidik dengan hasil belajar matematika kelas IV SD 

Negeri 1 Pugung Raharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. 

3. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara 

keterampilan mengajar kelompok kecil dengan gaya mengajar 

pendidik kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo tahun pelajaran 

2018/ 2019. 

4. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik 

dengan hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah melaksanakan proses penelitian, penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi. 

1. Peserta didik 

Membantu peserta didik dalam memenuhi kebutuhan belajar yang 

diperlukannya sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik.  
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2. Pendidik 

Memberikan informasi kepada pendidik untuk meningkatkan 

keterampilan dasar mengajar dan variasi gaya mengajar yang dimiliki, 

sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

3. Sekolah 

Menjadi acuan untuk mengoptimalkan kemampuan pendidik dalam 

mengajar di sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di 

SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 

4. Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik 

dengan hasil belajar matematika. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi. 

1. Jenis penelitian adalah ex-postfacto korelasi. 

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Pugung Raharjo dengan jumlah 62 orang peserta didik. 

3. Objek dalam penelitian ini adalah keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik serta hasil belajar 

matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo tahun pelajaran 

2018/ 2019. 

4. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Pugung Raharjo semester 

genap tahun pelajaran 2018/ 2019. 



13 

 

 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar dan Pembelajaran  

a. Pengertian Belajar 

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat 

dikenal secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-

masing ahli memiliki pemahaman dan definisi yang berbeda-beda.  

Susanto (2016: 4) belajar sebagai suatu aktivitas yang dilakukan 

seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh 

suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif 

tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 

Ali (2014: 14) secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses 

perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan. 

Perilaku itu mengandung pengertian yang luas. Hal ini mencakup 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya. 

Setiap perilaku ada yang nampak dan bisa diamati disebut 

penampilan atau behavioral performance. Sedangkan yang tidak 

bisa diamati disebut kecenderungan perilaku atau behavioral 

tendency. 

 

  

Belajar akan lebih baik jika subjek belajar mengalami atau 

melakukannya, jadi tidak hanya bersifat verbal. Sardiman (2010: 20) 

menerangkan bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan 
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tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain 

sebagainya.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 

sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

terjadinya perubahan perilaku seseorang yang relatif tetap baik dalam 

berpikir, merasa, maupun dalam bertindak akibat interaksi individu 

dengan lingkungan. Perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.  

 

b. Pengertian Pembelajaran 

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar 

dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih 

dominan pada peserta didik, sementara mengajar secara intruksional 

dilakukan oleh pendidik. Susanto (2016: 19) pembelajaran sebagai 

proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga peserta 

didik mau belajar. 

Uno (2008: 2) mengistilahkan pembelajaran memiliki hakikat 

perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk 

membelajarkan peserta didik. Itulah sebabnya dalam belajar, 

peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan pendidik sebagai 

salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan 

keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 
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Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 bab I 

pasal 1 ayat 20 pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan keyakinan pada peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi pendidik dengan 

peserta didik dan sumber belajar berupa bantuan yang diberikan 

pendidik  sehingga peserta didik mau belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Sederhananya, pembelajaran merupakan suatu proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, dimana hasil belajar merupakan gambaran umum dari 

keberhasilan peserta didik dalam belajar. Melalui hasil belajar, dapat 

diketahui bahwa seberapa jauh peserta didik dapat menangkap dan 

memahami materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik.  

 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Susanto (2016: 5) hasil belajar sebagai perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, 
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afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Secara 

sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar peserta didik adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

berusaha memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap.  

 

Firmansyah (2015: 4) hasil belajar merupakan hasil akhir yang 

dimiliki atau diperoleh peserta didik setelah ia mengalami proses 

belajar yang ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau 

angka, dan hal ini biasa dijadikan tolak ukur berhasil atau tidaknya 

peserta didik tersebut dalam pembelajaran. 

 

Perlu diketahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan 

tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 pasal 58 ayat 1 menyatakan bahwa 

Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk 

memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik 

secara berkesinambungan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

peserta didik berupa keberhasilan yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang dapat dinyatakan dengan skor berupa 

huruf,  simbol atau angka dan dapat dijadikan tolak ukur berhasil atau 

tidaknya peserta didik tersebut dalam pembelajaran. Evaluasi hasil 
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belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 

kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan. 

 

b. Macam-macam Hasil Belajar 

1). Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan salah satu bentuk hasil belajar. 

Karunia (2016: 2) pemahaman merupakan terjemahan dari istilah 

understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi 

yang dipelajari. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

paham berarti mengerti dengan tepat, sedangkan konsep berarti 

suatu rancangan. Sedangkan dalam matematika, konsep adalah 

suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 

menggolongkan suatu objek atau kejadian. Jadi, pemahaman 

konsep adalah pengertian yang benar tentang suatu rancangan atau 

ide abstrak.  

 

Pemahaman konsep dalam matematika perlu diaplikasikan. 

Yohanes (2018: 1) menjelaskan pemahaman konsep merupakan 

kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat 

tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan 

pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep. 

 

Pemahaman dikategorikan pada beberapa aspek. Susanto (2016: 7) 

mengkategorikannya dengan kriteria-kriteria sebagai berikut. 
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a) Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan 

dan menginterpretasikan sesuatu; ini berarti bahwa 

seseorang telah memahami sesuatu atau telah memperoleh 

pemahaman akan mampu menerangkan atau menjelaskan 

kembali apa yang telah diterimanya. 

b) Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya 

hanya sebatas mengingat kembali pengalaman dan 

memproduksi apa yang pernah dipelajari. Bagi orang yang 

benar-benar telah paham, akan mampu memberikan 

gambaran. 

c) Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena 

pemahaman melibatkan proses mental yang dinamis; 

dengan memahami akan mampu memberikan uraian dan 

penjelasan yang lebih kreatif, tidak hanya memberikan 

gambaran dalam satu contoh saja tetapi mampu 

memberikan gambaran yang lebih luas dan baru sesuai 

dengan kondisi saat ini. 

d) Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-

masing tahap mempunyai kemampuan tersendiri, seperti, 

menerjemahkan, menginterpretasikan, ekstrapolasi, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah pengertian yang 

benar tentang suatu ide, kecakapan atau kemahiran yang 

diharapkan dapat tercapai dalam belajar. Pemahaman merupakan 

suatu proses bertahap yang masing-masing tahap mempunyai 

kemampuan tersendiri, seperti, menerjemahkan, 

menginterpretasikan, ekstrapolasi, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. 

 

2). Keterampilan Proses 

 Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan 

perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil 

tertentu, termasuk kreativitasnya. Sardiman (2010: 27) 
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keterampilan proses dapat dididik, yaitu dengan melatih 

kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan melalui 

bahasa tulis atau lisan, bukan soal kosa kata atau tata bahasa, 

semua memerlukan banyak latihan. Hikmawati (2012: 46) 

menjelaskan keterampilan proses pada hakikatnya adalah suatu 

pengelolaan kegiatan belajar-mengajar yang berfokus pada 

pelibatan peserta didik secara aktif dan kreatif dalam proses 

pemerolehan hasil belajar. 

Indrawati (dalam Susanto, 2016: 9) keterampilan proses 

merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik 

kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan untuk 

menemukan suatu konsep, atau prinsip atau teori, untuk 

mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, atau 

untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan.  

 

 

Selanjutnya, ada enam aspek keterampilan proses, yang meliputi: 

observasi, klasifikasi, pengukuran, mengomunikasikan, memberi 

penjelasan, atau interpretasi terhadap suatu pengamatan, dan 

melakukan eksperimen. Kemudian, Indrawati membagi 

keterampilan proses menjadi dua tingkat yaitu: keterampilan proses 

tingkat dasar (meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, 

pengukuran, prediksi dan inference), dan keterampilan proses 

terpadu (meliputi: menentukan, variabel, menyusun tabel data, 

menyusun grafik, memberi hubungan variabel, memproses data, 

menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan 

variabel secara oprasional, merencanakan penyelidikan dan 

melakukan eksperimen). 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa keterampilan proses adalah suatu 

pengelolaan kegiatan belajar-mengajar yang berfokus pada 

pelibatan peserta didik secara aktif dan kreatif dalam proses 

pemerolehan hasil belajar yaitu dengan melatih kemampuan. 

Keterampilan proses dapat digunakan untuk menemukan suatu 

konsep, prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang 

telah ada sebelumnya, atau untuk melakukan penyangkalan 

terhadap suatu penemuan. 

 

3). Sikap 

Bentuk hasil belajar selanjutnya merupakan aspek sikap. Sardiman 

(2010: 28) dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi 

peserta didik, pendidik harus bijak dan hati-hati dalam 

pendekatannya. Untuk ini dibutuhkan kecakapan dalam 

mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa 

menggunakan pribadi pendidik itu sendiri sebagai contoh atau 

model. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 22 

tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah bab IV poin B angka 2 poin (a) menyatakan sesuai 

dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang 

dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh 

aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi 

yang mendorong peserta didik untuk melakuan aktivitas 

tersebut (Permendikbud No. 22, 2016:11).  

   

Sikap ini harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara 

serempak. Lange (dalam Susanto, 2016: 10) mendefinisikan sikap 
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tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan mencakup 

pula aspek respon fisik. Jika mental saja yang dimunculkan, maka 

belum tampak secara jelas seseorang yang ditunjukannya. Struktur 

sikap terdiri atas tiga kompenen yang saling menunjang yaitu: 

kompenen kognitif, afektif dan konatif. Kompenen kognitif 

merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik 

sikap; kompenen afektif, yaitu perasaan yang menyangkut 

emosional; dan kompenen konatif merupakan aspek kecenderungan 

berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang.  

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh, sikap tidak hanya merupakan 

aspek mental semata, melainkan mencakup pula aspek respon fisik. 

Jadi, sikap ini harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara 

serempak. Menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi 

peserta didik, pendidik harus bijak dan hati-hati dalam 

pendekatannya. Alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai 

dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, hingga 

mengamalkan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa macam-macam hasil belajar terdiri dari pemahaman konsep 

(aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap 

peserta didik (aspek afektif). Masing-masing konsep berhubungan satu 

sama lain sebagai suatu tahapan yang penting dalam proses belajar. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, Sardiman (2010: 55) di 

dalam belajar terdapat banyak faktor yang mempengaruhi salah 

satunya faktor psikologis. Ada beberapa faktor psikologis dalam 

belajar misalnya: faktor motivasi, faktor konsentrasi, reaksi 

pemahaman, organisasi, ulangan dan masih ada macam-macam yang 

lain misalnya perhatian, minat, fantasi, faktor ingin tahu, sifat kreatif, 

dan lain lain. 

 

Bukan hanya faktor psikologis yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Wasliman (dalam Irviana, 2016: 58) hasil belajar yang dicapai 

oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor 

yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara 

terperinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai 

berikut. 

 

1) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 

internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 



23 

 

sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. Keluarga yang morat-marit keadaan 

ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang 

kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berprilaku 

yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari 

berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 

 

Semakin tinggi kemampuan belajar peserta didik dan kualits 

pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi pula hasil belajar peserta 

didik. Kualitas pengajaran di sekolah sangat di tentukan oleh 

pendidik, sebagaimana dikemukakan oleh Wina Sanjaya (dalam 

Susanto, 2016: 13) pendidik adalah komponen yang sangat 

menentukan dalam implementasi suatau strategi pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat ini dapat ditegaskan bahwa salah satu faktor 

eksternal yang sangat berperan memengaruhi hasil belajar peserta 

didik adalah pendidik.  

 

Pendidik dalam proses pembelajaran memegang peranan yang sangat 

penting. Peran pendidik, apalagi untuk peserta didik pada usia sekolah 

dasar, tak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain, seperti: 

televisi, radio, dan komputer. Sebab, peserta didik adalah organisme 

yang sedang berkembang yang memerlukan bimbingan dan bantuan 

orang dewasa. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar diantaranya 



24 

 

adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, sedangkan faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik.  

 

3. Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Terdapat berbagai pengertian tentang matematika, Ali (2014: 184) 

matematika berasal dari bahasa latin, manthanein atau mathema yang 

berarti “belajar atau hal yang dipelajari,” sedang dalam bahasa belanda, 

matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan 

dengan penalaran. Matematika memiliki bahasa dan aturan yang 

terdefinisi dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis, dan struktur 

atau keterkaitan antarkonsep yang kuat. 

 

Belajar matematika berarti akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan 

aktif. Soedjadi (dalam Heruman, 2014: 1) matematika memiliki objek 

tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif. 

Matematika dapat membantu manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 

Beth & Piaget (dalam Runtukahu dan Kandou, 2016: 28)  mengatakan 

bahwa yang dimaksud matematika adalah pengetahuan yang berkaitan 

dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antarstruktur tersebut 

sehingga terorganisasi dengan baik. Sehingga matematika tidak berdiri 

sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan 

memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa matematika merupakan pengetahuan berupa ilmu pasti dengan 
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berbagai strktur yang terorganisasi dengan baik yang dapat membantu 

manusia dalam memahami dan memecahkan berbagai permasalahan 

yang dihadapi. Ketika belajar matematika kita akan belajar bernalar 

secara kritis, kreatif, dan aktif. 

 

b. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 

oleh pihak pendidik sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 

oleh peserta didik. Pembelajaran didalamnya mengandung belajar dan 

mengajar, atau kegiatan belajar mengajar.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 24 tahun 

2016 bab I ayat 1 pasal 3 tentang  Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 1 Ayat 3 

menyatakan pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/ 

Madrasah Ibtidaiyah (SD/ MI) dilakukan dengan pendekatan 

pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran 

Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas 

IV, V, dan VI (Permendikbud No. 24, 2016: 3). 

 

 

Pembelajaran di dalamnya mengandung makna belajar dan mengajar, 

atau merupakan kegiatan belajar mengajar. Susanto (2016: 186) 

pembelajaran matematika merupakan suatu program belajar mengajar 

yang dibangun oleh pendidik untuk mengembangkan kreativitas 

berpikir peserta didik yang dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Kegiatan ini tak 

lepas dari dua aspek yaitu belajar dan mengajar yang berkolaborasi 

secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi 
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antara peserta didik dengan pendidik, antara peserta didik dengan 

peserta didik, dan antara peserta didik dengan lingkungan di saat 

pembelajaran matematika sedang berlangsung.  

 

Pembelajaran berarti aktivitas guru dalam merancang bahan 

pengajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, 

yakni peserta didik dapat belajar secara aktif dan bermakna. Bruner 

(dalam Heruman, 2014: 4) mengungkapkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika, peserta didik harus menemukan sendiri 

berbagai pengetahuan yang diperlukannya. Menemukan disini 

terutama adalah menemukan lagi (discovery), atau dapat juga 

menemukan yang sama sekali baru (invention).  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika adalah merupakan suatu proses 

belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yaitu proses 

belajar dan mengajar yang berkolaborasi menjadi secara terpadu 

menjadi suatu kegiatan, pada saat terjadi interaksi pendidik dan 

peserta didik, serta antara peserta didik dengan peserta didik di dalam 

pembelajaran matematika sedang berlangsung. Pembelajaran 

matematika dalam pelaksanaannya pada kurikulum 2013 berdiri 

sendiri sebagai mata pelajaran pada jenjang kelas IV, V, dan VI. 

 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar  

Secara umum, tugas pembelajaran matematika disekolah dasar adalah 

agar peserta didik mampu dan terampil menggunakan matematika. 
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Heruman (2014: 2) dalam mengembangkan kreatifitas dan kompetensi 

peserta didik, maka pendidik hendaknya dapat menyajikan 

pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai dengan kurikulum dan 

pola pikir peserta didik.  

Selama proses pembelajaran matematika, pendidik maupun 

peserta didik bersama-sama mengupayakan terlaksananya tujuan 

pembelajaran. Mahmudi (2016: 4) tujuan pembelajaran 

matematika tidak hanya dimaksudkan untuk penguasaan materi 

matematika sebagai ilmu semata, melainkan untuk mencapai 

tujuan yang lebih ideal, yakni penguasaan akan kecakapan 

matematika (mathematical literacy) yang diperlukan untuk 

memahami dunia di sekitarnya serta untuk keberhasilan dalam 

kehidupan. Dengan kata lain, pembelajaran matematika 

difungsikan sebagai sarana untuk menumbuhkan kecakapan 

hidup. 

 

 

Selain itu juga, dengan pembelajaran matematika dapat memberikan 

tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika. Depdiknas 

(dalam Susanto, 2016: 189) menjabarkan kompetensi atau 

kemampuan umumnya pembelajaran matematika di sekolah dasar 

sebagai berikut. 

1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengukuran, 

perkalian, pembagian beserta operasi campurannya, termasuk 

yang melibatkan pecahan. 

2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangunan datar dan 

bangunan ruang sederhana, termasuk, terrmaksud sudut, 

keliling, luas dan volume.  

3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem kordinat.  

4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan, 

dan penaksiran pengukuran. 

5) Menentuakan dan menafsirkan data sederhana, seperti ukuran 

tinggi, rendah, rata-rata, modus, pengumpulan, dan 

menyajikan. 

6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan 

mengomunikasi gagasan secara matematika. 
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Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, 

sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas (dalam Susanto, 2016: 

190) sebagai berikut. 

1) Memahami konsep matematika, menjelasakan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami 

masalah. Merancang model matematika, menyelesaikan model, 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram 

atau media yang lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

5) Memilih sikap menghargai penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar 

peserta didik mampu dan terampil menggunakan matematika dalam 

mengembangkan kreatifitas dan kompetensi peserta didik. Seperti 

memahami konsep, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, 

mengkomunikasikan gagasan, dan memilih sikap penggunaan 

matematika sehingga dapat bermanfaat bagi peserta didik. 

Pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan untuk penguasaan 

materi matematika sebagai ilmu semata, melainkan untuk mencapai 

tujuan yang lebih ideal, yakni penguasaan akan kecakapan 

matematika. 

 

4. Keterampilan Dasar Mengajar 

Kedudukan pendidik mempunyai arti penting dalam pendidikan. Proses 

belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan formal di 
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sekolah di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen 

pengajaran. Ali (2014: 4) mengelompokkan komponen-komponen 

tersebut ke dalam tiga kategori utama, yaitu: (1) pendidik, (2) isi atau 

materi pelajaran, dan (3) peserta didik. Interaksi antara ketiga komponen 

utama melibatkan sarana dan prasarana, seperti metode, media, dan 

penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi belajar 

mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Sehingga pendidik memegang peranan sentral 

dalam proses belajar mengajar. 

 

Pendidik sebagai pendidik profesional haruslah mempunyai beberapa 

keterampilan khusus yang disebut sebagai keterampilan dasar mengajar 

pendidik. Saud (2012: 55) pendidik yang profesional adalah pendidik 

yang dapat melakukan tugas mengajarnya dengan baik. Salah satu tugas 

mengajar pendidik yaitu menerapkan keterampilan mengajar untuk 

kelancaran proses pembelajaran secara efektif dan efesien. Asril (2010: 

67) mendefinisikan keterampilan dasar adalah keterampilan yang harus 

dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai pendidik.  

 

Kerangka berpikir yang demikian menghendaki seorang pendidik untuk 

melengkapi dirinya dengan berbagai keterampilan yang diharapkan dapat 

membantu dalam menjalankan tugasnya dalam interaksi edukatif. 

Djamarah (2010: 99) keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan 

yang mutlak harus pendidik miliki dalam hal ini. Dengan pemilikan 

keterampilan dasar mengajar ini diharapkan pendidik dapat 
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mengoptimalkan peranannya di kelas. Djamarah (2010: 99) beberapa 

keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki oleh seorang pendidik 

adalah sebagai berikut. 

a. Keterampilan Bertanya 

Bagaimanapun tujuan pendidikan, secara universal pendidik akan 

selalu menggunakan keterampilan bertanya kepada peserta 

didiknya. Cara bertanya untuk seluruh kelas, untuk kelompok, 

atau untuk individu, memiliki pengaruh yang sangat berarti, tidak 

hanya pada hasil belajar peserta didik, tetapi juga pada suasana 

kelas baik sosial maupun emosional. 

b. Keterampilan Memberi Penguatan (reinforcement) 

Pemberian penguatan dalam proses interaksi edukatif baik yang 

bersifat positif berupa pemberian hadiah maupun yang bersifat 

negatif berupa hukuman memiliki tujuan yang sama, yaitu ingin 

mengubah tingkah laku seseorang. Hal tersebut akan membantu 

sekali dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, dengan 

kata lain perubahan tingkah laku peserta didik (behavior 

modification) dapat dilakukan dengan pemberian penguatan. 

c. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Semua orang tidak menghendaki kebosanan dalam hidupnya, 

sesuatu yang membosankan adalah sesuatu yang tidak 

menyenangkan. Demikian juga dalam proses belajar mengajar, 

bila pendidik dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan 

variasi, maka akan membosankan peserta didik, perhatian peserta 

didik berkurang, mengantuk, akibatnya tujuan belajar tidak 

tercapai sehingga pendidik memerlukan variasi dalam mengajar 

peserta didik. 

d. Keterampilan Menjelaskan 

Pengertian menjelaskan di sini adalah pemberian informasi secara 

lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan 

adanya hubungan sebab akibat, antara yang sudah dialami dan 

yang belum dialami, antara generlisasi dengan konsep, antara 

konsep dengan data, atau sebaliknya.  

e. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Pendidik sangat memerlukan keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran. Keterampilan membuka pelajaran adalah 

perbuatan pendidik untuk menciptakan siap mental dan 

menimbulkan perhatian peserta didik agar terpusat pada yang 

akan dipelajari. Sedangkan menutup pelajaran adalah kegiatan 

mengakhiri inti pelajaran. 

f. Keterampilan Mengelola Kelas 

Pendidik menggunakannya untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi kelas untuk mencapai tujuan pengajaran  
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secara efisien dan memungkinkan peserta didik dapat belajar. 

Pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang 

efektif.   

g. Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil 

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur yng 

melibatkan sekelompok individu dalam suatu interaksi tatap muka 

secara kooperatif untuk tujuan membagi informasi, membuat 

keputusan, dan memecahkan masalah. 

h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan. 

Keterampilan ini akan meningkatkan pemahaman pendidik dan 

peserta didik yang terlibat, juga pemahaman dalam 

mengorganisasi proses interaksi edukatif. Hubungan interpersonal 

dan sosial, serta mengorganisasi adalah hal yang penting untuk 

menyukseskan mengajar kelompok kecil dan perorangan.  

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik supaya pembelajaran berlangsung secara 

efektif dan efisien. Terdapat beberapa keterampilan dasar mengajar 

diantaranya: keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan 

(reinforcement), keterampilan mengadakan variasi, keterampilan 

menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 

keterampilan mengelola kelas, keterampilan memimpin diskusi 

kelompok kecil, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

Semakin banyak keterampilan yang dikuasai oleh pendidik maka 

semakin besar kemungkinan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Peneliti dalam hal ini lebih menekankan pada penggunaan 

keterampilan mengajar kelompok kecil dalam penelitian yang akan 

peneliti laksanakan. 
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5. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil  

Keterampilan mengajar kelompok kecil merupakan salah satu 

keterampilan mengajar yang harus dikuasai oleh pendidik. Djamarah 

(2010: 163) secara lebih lanjut mengenai keterampilan mengajar 

kelompok kecil seperti di bawah ini. 

a. Rasional  

Akhir-akhir ini telah dikembangkan usaha meningkatkan peranan 

peserta didik dan mengurangi peranan pendidik dalam proses interaksi 

edukatif yang terkenal dengan nama “cara belajar peserta didik aktif”. 

Salah satu cara dari sekian banyak cara untuk meningkatkan kadar 

interaksi edukatif, adalah dengan mengembangkan keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan perorangan.  

 

Keterampilan ini akan meningkatkan pemahaman pendidik dan 

peserta didik yang terlibat, juga pemahaman dalam mengorganisasi 

proses interaksi edukatif. Hubungan interpesonal dan sosial, dan 

mengorganisasi adalah hal yang penting untuk menyukseskan 

mengajar kelompok kecil dan perorangan. Karena itu pendidik harus 

memiliki keterampilan melakukan hubungan antar pribadi, bila ingin 

mengaplikasi keterampian mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah secara rasional keterampilan 

mengajar kelompok kecil adalah salah satu dari sekian banyak cara 

untuk meningkatkan kadar interaksi edukatif. Hubungan interpesonal 
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dan sosial, dan mengorganisasi adalah hal yang penting untuk 

menyukseskan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

 

b. Pengertian keterampilan mengajar kelompok kecil  

Terdapat beberapa definisi dari keterampilan mengajar kelompok 

kecil. Sardiman (2010: 211) keterampilan adalah kemampuan untuk 

menggunakan akal pikiran ide dan kreativitas dalam mengerjakan, 

mengubah atau pun membuat sesuatu lebih bermakna sehingga 

menghasilkan sebuah nilai dari hasil perkejaan tersebut.  

Keterampilan tersebut secara lebih luas melibatkan sebuah interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik. Supriadie dan Darmawan 

(2012:158) keterampilan mengajar kelompok kecil adalah kemampuan 

pendidik/ instruktur/ widyaiswara dalam mengembangkan terjadinya 

hubungan interpersonal yang sehat dan akrab antara pendidik peserta 

didik, maupun antara peserta didik dan peserta didik, baik dalam 

kelompok kecil maupun perorangan.  

 

Pengelompokan peserta didik dalam proses interaksi edukatif 

merupakan pembentukan organisasi sosial dalam pengajaran. Ada tiga 

cara pengelompokan yang dapat yang dapat dilakukan menurut 

Djamarah (2010: 164), yaitu. 

1). Atas dasar tugas-tugas khusus; 

2). Atas dasar dinamika proses kelompok diantara peserta didik; dan 
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3). Atas dasar pengalaman pembentukan kelompok yang telah 

dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik sebagai kelompok 

kerja. 

  

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah keterampilan mengajar 

kelompok kecil merupakan kemampuan untuk menggunakan akal 

pikiran ide dan kreativitas pendidik/ instruktur/ widyaiswara dalam 

mengembangkan terjadinya hubungan interpersonal yang sehat dan 

akrab antara pendidik peserta didik, maupun antara peserta didik dan 

peserta didik, baik dalam kelompok kecil maupun perorangan. 

Pengelompokan peserta didik dalam proses interaksi edukatif 

merupakan pembentukan organisasi sosial dalam pengajaran. 

 

c. Penggunaan dalam Kelas 

Dalam mengajar kelompok kecil, pendidik bertindak sebagai operator 

dalam sistem tersebut. Djamarah (2010: 165) bentuk-bentuk 

keterampilan tersebut dapat diketahui sebagai berikut. 

1) Keterampilan Mengadakan Pendekatan Secara Pribadi 

Untuk mencapai hal ini, yang harus dilakukan pendidik adalah. 

a) Mendengarkan secara simpati dan menanggapi secara 

positif pikiran peserta didik, dan membuat hubungan saling 

percaya. 

b) Membantu peserta didik dengan pendekatan verbal dan 

nonverbal. 

c) Membantu peserta didik tanpa harus mendominasi atau 

mengambil alih tugas. 

d) Menerima perasaan peserta didik sebagaimana adanya atau 

menerima perbedaannya dengan penuh perhatian. 

e) Menangani peserta didik dengan memberi rasa aman, penuh 

pengertian, bantuan, dan mungkin memberi beberapa 

alternatif pemecahan. 
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2) Keterampilan Mengorganisasi 

Selama kegiatan kelompok kecil atau perorangan berlangsung, 

pendidik berperan sebagai organisator yang mengatur dan 

memonitor kegiatan dari awal hingga akhir, pendidik 

memerlukan keterampilan sebagai berikut. 

a) Orientasi pendahuluan untuk menetapkan tujuan, masalah 

atau tugas, untuk menentukan pembagian kerja sebelum 

pembagian kelompok dan perorangan dilakukan. 

b) Membagi kegiatan yang meliputi menyiapkan tempat kerja, 

peralatan, prosedur, aturan, waktu yang digunakan, dan 

aspek-aspek khusus yang jelas untuk peserta didik. 

c) Mengatur pembagian kelompok secara tepat, diatur untuk 

tugas kegiatan dan menyediakan sumber-sumber yang dapat 

digunakan. 

d) Mengkoordinasikan kemajuan diskusi dalam penggunaan 

materi dan sumber untuk membantu peserta didik. 

e) Membagi perhatian terhadap berbagai macam kegiatan, baik 

yang dikerjakan secara kelompok maupun perorangan. 

f) Pada akhir kegiatan, membantu peserta didik 

mengklasifikasi hasil dengan suatu kulminasi tugas kegiatan 

yang dapat berupa laporan atau tukar pengalaman dari 

semua peserta didik. Kegiatan ini diakhiri dengan 

penutupan yang menyajikan sejumlah hasil yang relevan 

dengan waktu yang diberikan atau tahap kemajuan dan 

kesimpulan dari kegiatan belajar. 

 

3) Keterampilan Membimbing dan Membantu 

Terdapat beberapa hal yang harus dilakukan pendidik dalam 

membimbing dan membantu peserta didik adalah sebagai 

berikut. 

a) Membantu peserta didik dalam memajukan kegiatan 

belajarnya dengan meminimalkan frustasi, pendidik perlu 

menggunakan berbagai variasi pemberian penguatan secara 

verbal dan nonverbal kepada kelompok dan perorangan. 

b) Pendidik juga memerlukan pengembangan supervisi, 

termasuk di dalamnya memberi tanda kepada perorangan 

dan seluruh peserta untuk melihat apakah semuanya telah 

berjalan baik dan telah bekerja sesuai dengan tujuan. 

c) Mengembangkan supervisi proses lanjut, dengan cara 

pendidik berkeliling sehingga sebagai narasumber dapat 

dimanfaatkan, memberi bantuan bila diperlukan, dan 

sebagai interaksi langsung pendidik dengan peserta didik 

ialah memberi tutorial, melibatkan diri dalam kegiatan 

peserta didik, sebagai pemimpin diskusi, atau sebagai 

katalisator untuk meningkatkan peserta didik dalam belajar 

dan berpikir melalui pertanyaan, komentar, dan nasehat. 

d) Tahap akhir dari keterampilan ini adalah mengadakan 

supervisi pemanduan yang memusatkan perhatian pada 
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penilaian pencapaian tujuan dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan dalam rangkan menyiapkan rangkuman dan 

pemantapan, sehingga peserta didik saling belajar dan 

memperoleh wawasan yang menyeluruh. Ini dilakukan 

dengan mendatangi kelompok, menilai kemajuannya, dan 

menyiapkan mereka untuk mengikuti kegiatan akhir dengan 

cara yang efektif. Untuk maksud ini adalah dengan 

mengingatkan peserta didik akan waktu yang masih tersisa 

untuk menyelesaikan tugas. 

 

4) Keterampilan Kurikulum 

Tahap agar semua dapat berjalan sempurna pendidik harus. 

a) Menentukan tujuan umum pengajaran. 

b) Menetapkan tujuan khusus pengajaran dalam bentuk 

tingkah laku. 

c) Merencanakan program kegiatan belajar dan bertindak 

sebagai konsultan atau penasehat bila diperlukan. 

d) Bertindak sebagai penyuluh kurikulum, artinya pendidik 

dapat mengevaluasi kembali hasil belajar peserta didik. 

Tegasnya pendidik membantu peserta didik menilai 

pencapaian dan kemajuannya sendiri. Ini berarti memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperbaiki 

dirinya sendiri yang merupakan kerjasama pendidik dengan 

peserta didik dalam situasi pendidikan yang manusiawi. 

 

Terdapat beberapa keterampilan yang perlu dikuasai dalam pendapat 

tersebut. Tujuannya adalah agar pendidik mampu mengkondisikan 

kelas sebaik mungkin, maupun memfasilitasi segala kebutuhan belajar 

peserta didik secara optimal. Harapannya ketika setiap kebutuhan 

belajar peserta didik terpenuhi maka tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara lebih optimal. Darmadi (2010: 9) komponen 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan terdiri dari: 

1). Keterampilan mengadakan pendekatan pribadi, yang 

ditampilkan dengan cara: 

a). menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan 

dan prilaku siswa, 

b). mendengarkan dengan penuh rasa simpati gagasan yang 

dikemukakan siswa, 

c). merespon secara positif pendapatan siswa, 
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d). membangun hubungan berdasarkan rasa saling 

mempercayai, 

e). menunjukkan kesiapan untuk membantu, 

f). menunjukkan kesediaan untuk menerima perasaan siswa 

dengan penuh pengertian, serta 

g). berusaha mengendalikan situasi agar siswa merasa aman, 

terbantu, dan mampu menemukan pemecahan masalah yang 

dihadapinya. 

 

2). Keterampilan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, yang 

ditampilkan dengan cara: 

a). memberikan orientasi umum tentang tujuan, tugas, dan cara 

mengerjakannya, 

b). memvariasikan kegiatan untuk mencegah timbulnya 

kebosanan siswa dalam belajar,  

c). membentuk kelompok yang tepat, 

d). mengkoordinasikan kegiatan, 

e). membagi perhatian pada berbagai tugas dan kebutuhan 

siswa, serta 

f). mengakhiri kegiatan dengan kulminasi. 

 

3). Keterampilan membimbing dan memberi kemudahan belajar, 

yang ditampilkan dengan cara: 

a). memberikan penguatan secara tepat, 

b). melakukan supervisi proses awal, 

c). melakukan supervisi proses lanjut, serta 

d). melakukan supervisi pemaduan. 

 

4). keterampilan merancang dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, yang ditampilkan dengan cara: 

a). membantu siswa menetapkan tujuan belajar, 

b). merancang kegiatan belajar, 

c). bertindak sebagai penasihat siswa, serta 

d). membantu siswa menilai kemajuan belajarnya sendiri.   

 

Pembelajaran di kelas, tentunya melibatkan interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik, terutama pada penggunaan keterampilan 

mengajar kelompok kecil. Pendidik harus memiliki hubungan personal 

yang baik dengan peserta didik, serta peran yang sama-sama dominan 

agar tercipta pembelajaran yang aktif dan hubungan saling 

ketergantungan antara peserta didik dengan pendidik. 
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Wahyuni (2015: 19) hakikat dari sistem pengajaran ini adalah 

terjadinya hubungan interpersonal antara pendidik dengan peserta 

didik dan juga peserta didik dengan peserta didik, peserta didik 

belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing, 

peserta didik mendapat bantuan dari pendidik sesuai dengan 

kebutuhannya, dan peserta didik dilibatkan dalam perencanaan 

kegiatan belajar mengajar. Peranan pendidik dalam pengajaran ini 

adalah sebagai organisator kegiatan belajar mengajar, sumber 

informasi (narasumber) bagi peserta didik, motivator bagi peserta 

didik untuk belajar, penyedia materi dan kesempatan belajar 

(fasilitator) bagi peserta didik, pembimbing kegiatan belajar 

peserta didik (konselor), dan sebagai peserta kegiatan belajar. 

 

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah penggunaan keterampilan 

mengajar kelompok kecil dalam kelas terdiri dari keterampilan 

mengadakan pendekatan secara pribadi, keterampilan mengorganisasi, 

keterampilan membimbing dan membantu, keterampilan kurikulum/ 

keterampilan merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Semakin baik penguasaan keterampilan tersebut oleh pendidik pada 

saat pembelajaran berlangsung, diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap pembelajaran tersebut baik bagi peserta didik maupun 

bagi pendidik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa keterampilan mengajar kelompok kecil adalah kemampuan 

menggunakan akal, pikiran, ide, dan kreatifitas dalam proses interaksi 

edukatif untuk mengembangkan terjadinya hubungan interpersonal yang 

sehat dan akrab antara pendidik dengan peserta didik, maupun antara 

peserta didik dengan peserta didik dalam kelompok kecil. Keterampilan 

mengajar menggunakan kelompok kecil akan sukses dan melahirkan  
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proses pembelajaran yang berkualitas jika pendidik memiliki dan 

menguasai keterampilan yang kompleks yang melibatkan keterampilan 

dasar mengajar. 

 

6. Gaya Mengajar Pendidik 

a. Pengertian Gaya Mengajar 

Gaya mengajar pendidik menjadi salah satu kunci keberhasilan peserta 

didik. Ariani (2016: 2) gaya mengajar dapat dikatakan suatu perilaku 

mengajar yang ditunjukkan oleh pendidik dalam suatu proses 

pembelajaran. Variasi gaya mengajar akan membuat pendidik mampu 

membaca situasi dimana pendidik tersebut harus mengganti metode 

pembelajaran, menekankan sesuatu terhadap peserta didik, dan lain 

sebagainya. 

 

Pendidik mengajar bukan untuk memandaikan peserta didik semata, 

akan tetapi juga memandaikan pada dirinya. Ali (2014: 57) gaya 

mengajar yang dimiliki oleh seorang pendidik mencerminkan pada 

cara melaksanakan pengajaran, sesuai dengan pandangannya sendiri. 

Masing-masing pendidik dalam proses pembelajaran pastilah memiliki 

gaya mengajar yang berbeda sehingga akan terbentuk menjadi suatu 

ciri khas dari pendidik tersebut dalam menyampaikan sebuah materi 

pembelajaran. Landasan psikologis, terutama teori belajar yang 

dipegang serta kurikulum yang dilaksanakan juga turut mewarnai gaya 

mengajar pendidik yang bersangkutan. 
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Pendidik yang mempunyai prinsip seperti ini, ia akan selalu 

meningkatkan belajarnya dan juga memandang peserta didiknya 

seperti dirinya sendiri. Pendidik tidak bisa memaksa peserta didiknya 

untuk menjadi sama dengan pendidiknya, karena ia mempunyai minat, 

bakat dan kecenderungan masing-masing. Thoifuri (2013: 81) gaya 

mengajar adalah bentuk penampilan pendidik saat mengajar, baik 

yang bersifat kurikuler maupun psikologis. Gaya mengajar yang 

bersifat kurikuler adalah pendidik mengajar yang disesuaikan dengan 

tujuan dan sifat mata pelajaran tertentu. Gaya mengajar yang bersifat 

psikologis adalah pendidik mengajar yang disesuaikan dengan 

motivasi peserta didik, pengelolaan kelas dan evaluasi hasil belajar. 

 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa gaya mengajar merupakan suatu perilaku mengajar yang 

ditunjukkan oleh pendidik dalam suatu proses pembelajaran sesuai 

dengan pandangannya sendiri dengan membaca situasi kebutuhan 

masing-masing peserta didik sehingga akan membentuk ciri khas 

seorang pendidik dalam menyampaikan pembelajaran baik yang 

bersifat kurikuler maupun psikologis. Sehingga peserta didik dapat 

menerima materi pembelajaran secara lebih optimal sesuai 

kemampuan pendidik dalam mengadakan variasi gaya mengajar. 

 

b. Macam-macam Gaya Mengajar 

Proses interaksi dalam mengajar terjadi antara unsur pendidik, isi 

pelajaran, dan peserta didik yang di dalamnya terdapat aneka ragam 
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pandangan, juga teori dan cara pengorganisasian bahan pelajaran 

dalam kurikulum yang digunakan, maka gaya mengajar pun beraneka 

ragam. Ali (2014: 59) membedakan gaya mengajar menjadi 4 macam, 

yaitu: 

1) Gaya Mengajar Klasik 

Proses pengajaran dengan gaya klasik berupaya untuk 

memelihara dan menyampaikan nilai-nilai lama dari generasi 

terdahulu ke generasi berikutnya. Isi pelajaran berupa sejumlah 

informasi dan ide yang paling popular dan dipilih dari dunia 

yang diketahui anak. Oleh karenanya, isi pelajaran bersifat 

objektif, jelas, dan diorganisasi secara sistematis-logis. Proses 

penyampaian bahan tidak didasarkan atas minat anak, 

melainkan pada urutan tertentu. Peran pendidik di sini sangat 

dominan, karena dia harus menyampaikan bahan. Oleh 

karenanya pendidik harus ahli (expert) tentang pelajaran yang 

dipegangnya.  

2) Gaya Mengajar Teknologis 

Fokus gaya mengajar ini pada kompetensi peserta didik secara 

individual. Bahan pelajaran disesuaikan dengan tingkat 

kesiapan anak. Peranan isi pelajaran adalah dominan. Oleh 

karena itu, bahan disusun oleh ahlinya masing-masing. Bahan 

itu bertalian dengan data objektif dan keterampilan yang dapat 

menuntun kompetensi vokasional peserta didik. Peranan 

peserta didik di sini adalah belajar dengan menggunakan 

perangkat atau media dengan  hanya merespons apa yang 

diajukan kepadanya melalui perangkat itu, peserta didik dapat 

mempelajari apa yang dapat bermanfaat bagi dirinya dalam 

kehidupan. Peranan pendidik hanya sebagai pemandu (guide), 

pengarah (director), atau pemberi kemudahan (facilitator) 

dalam belajar karena pelajaran sudah diprogram sedemikian 

rupa dalam perangkat, baik lunak (software) maupun keras 

(hardware). 

3) Gaya Mengajar Personalisasi 

Pengajaran personalisasi dilakukan berdasarkan atas minat, 

pengalaman dan pola perkembangan mental peserta didik. 

Peserta didik dipandang sebagai suatu pribadi. Perkembangan 

emosional dan penyesuaian diri dalam lingkungan dalam 

lingkungan sosial merupakan sesuatu yang vital, sebagaimana 

perkembangan kecerdasannya. Peranan pendidik adalah 

menuntun dan membantu perkembangan itu melalui 

pengalaman belajar. Oleh karena itu pendidik harus 

mempunyai kemampuan dalam mengasuh, ahli dalam 

psikologi, dan metodologi, serta bertindak sebagai narasumber  
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(resource person). Adapun bahan pelajaran disusun dan 

muncul berdasarkan atas minat dan kebutuhan peserta didik 

secara individual.  

4) Gaya Mengajar Interaksional 

Peranan pendidik dan peserta didik disini sama-sama dominan. 

Pendidik dan peserta didik berupaya untuk memodifikasi 

berbagai ide atau ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk 

mencari bentuk baru berdasarkan kajian yang bersifat radikal. 

Pendidik dalam hal ini menciptakan iklim saling 

ketergantungan dan timbulnya dialog antar peserta didik. 

Peserta didik belajar melalui hubungan dialogis, dia 

mengemukakan pandangannya tentang realita, juga 

mendengarkan pandangan peserta didik lain. Dengan demikian 

dapat ditemukan pandangan baru hasil pertukaran pikiran 

tentang apa yang dipelajari. Adapun isi pelajaran difokuskan 

pada masalah-masalah yang berkenaan dengan sosio-kultural 

terutama yang bersifat kontemporer. 

 

 

Perilaku mengajar yang dipertunjukkan pendidik sangat beraneka 

ragam, meskipun maksudnya sama. Setianingrum (2017: 6) aneka 

ragam perilaku pendidik mengajar ini bila ditelusuri akan diperoleh 

gambaran tentang pola umum interaksi antara pendidik, isi atau bahan 

pelajaran dan peserta didik. Gaya-gaya mengajar dapat dibedakan 

kedalam empat macam, yaitu: (a). gaya mengajar klasik (b). gaya 

mengajar teknologis (c). gaya mengajar personalisasi dan (d). gaya 

mengajar interaksional.  

 

Gaya mengajar pendidik di kelas mencerminkan kepribadian guru itu 

sendiri. Gaya mengajar pendidik tersebut pada prinsipnya sulit 

dirubah karena sudah menjadi pembawaan sejak kecil atau sejak lahir. 

Nurfadilah (2016: 16) gaya mengajar pendidik menjadi faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan peserta didik. Macam-macam gaya 
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mengajar: (a) gaya mengajar klasik (b) gaya mengajar teknologis (c) 

gaya mengajar personalisasi (d) gaya mengajar interaksional. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa gaya mengajar pendidik dapat dibedakan menjadi 4 macam, yaitu 

gaya mengajar klasik, teknologis, personalisasi, dan interaksional. Gaya 

mengajar mengajar yang digunakan oleh seorang pendidik hendaknya 

sesuai dengan tujuan pembelajaran agar dapat menunjang proses belajar 

peserta didik dan mendapatkan hasil yang optimal. Peneliti dalam hal ini 

lebih menekankan kepada penggunaan gaya mengajar interaksional yang 

dirasa akan lebih cocok jika dilaksanakan bersamaan dengan 

keterampilan mengajar kelompok kecil dimana peran pendidik dan 

peserta didik sama-sama dominan sehingga tercipta pembelajaran yang 

lebih aktif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

7. Gaya Mengajar Interaksional 

Manusia pada hakikatnya dipandang sebagai makhluk sosial, sebagai 

makhluk sosial interaksi antara individu dengan lingkungan sosialnya 

sangat dibutuhkan bagi perkembangan individu itu sendiri, baik secara 

psikologis, maupun sosiologis. Bahan pelajaran dalam pendidikan 

intraksional tidak disusun berdasarkan suatu subjek tertentu melainkan 

dikembangkan berdasakan masalah sosial-kultural yang bersifat 

kontemporer. Berdasarkan masalah itu diharapkan dapat ditemukan ide 

baru yang merupakan modifikasi dari berbagai ide yang muncul dan 

berkembang. Oleh karena itu tidak dijumpai kurikulum formal yang 
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tersusun secara sistematis. Secara psikologis, perkembangan mental anak 

dipandang sejalan dengan perkembangan dengan interaksinya dengan 

lingkugan, dan interaksi ini dapat memungknkan terjadinya kematangan 

pada diri individu itu sendiri, terutama dalam menghadapi realita 

kehidupan. 

 

Peserta didik disamping sebagai makhluk individu juga makhluk sosial. 

Sebagai makhluk sosial, ia hendaknya melakukan interaksi sosial dengan 

berbagai problematika yang harus dihadapi. Peserta didik dihadapkan 

pada suatu realitas yang beraneka ragam. Oleh karenanya dalam 

pembelajaran ia diberikan kesempatan luas untuk memilih program studi 

kekinian. Peserta didik juga dilibatkan dalam pembentukan interaksi 

sosial yang mengharuskan ia mampu belajar secara mandiri. Pendidik 

dalam pengajaran interaksionis senantiasa mengedepankan dialogis 

dengan peserta didiknya sebagai bentuk interaksi yang dinamis. Pendidik 

dan peserta didik atau peserta didik dan peserta didik saling 

ketergantungan, artinya mereka sama-sama menjadi subjek pengajaran 

dan tidak ada yang dianggap sebagai yang paling lebih atau sebaliknya 

paling rendah.  

 

a. Pengertian Gaya Mengajar Interaksional 

Gaya mengajar interaksional merupakan salah satu gaya mengajar 

yang dapat digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran. Ali (2014: 

64) gaya mengajar interaksional berasal dari kata interaksi yang 

berarti hubungan. Pengajaran interaksional menekankan pada proses 
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yang bersifat dialogis. Pendidik menyodorkan masalah pada peserta 

didik, selajutnya dengan proses diskusi, peserta didik mengemukakan 

pandangan, pendapat, argumentasinya, juga menanggapi dan menyela 

atau mendukung pendapat yang lain, sehingga ditemukan kesimpulan 

tentang masalah yang dibahas itu. 

 

Dasar pandangan pengajaran interaksional adalah bahwa hasil belajar 

diperoleh melalui interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 

peserta didik dengan peserta didik lain; juga interaksi antara peserta 

didik dengan kehidupannya. Pandangan ini berakar dari falsafah yang 

memandang bahwa pada hakikatnya manusia sudah mempunyai 

kemampuan untuk memikirkan dan menemukan jawaban terhadap 

masalah kehidupan yang dihadapi.  

 

Fungsi pengajaran dalam hal ini adalah menumbuhkan dan 

mengungkapkan kemampuannya melalui upaya penciptaan kondisi 

dan kemungkinan untuk tumbuh dan berkembangnya hal itu. Oleh 

karenanya pengajaran tidak dilakukan dengan cara ”mengajari” tetapi 

dengan suasana dialogis. Depdiknas (dalam Ariani, 2016: 7) gaya 

mengajar interaksional merupakan pembelajaran langsung atau 

interaktif yaitu model pembelajaran yang secara langsung diarahkan 

oleh pendidik melalui tugas-tugas spesifik yang harus dilengkapi oleh 

peserta didik dibawah pengawasan pendidik secara langsung. 

 

Peran pendidik dan peserta didik disini sama-sama dominan. 

Nurfadilah (2016: 18) pendidik dan peserta didik berupaya untuk 
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memodifikasi berbagai ide atau ilmu pengetahuan yang dipelajari 

untuk mencari bentuk baru berdasarkan kajian yang bersifat radikal. 

Pendidik dalam hal ini menciptakan iklim saling ketergantungan dan 

timbulnya dialog antara peserta didik. Peserta didik belajar melalui 

hubungan dialogis. 

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah gaya mengajar interaksional 

menekankan pada proses pembelajaran yang bersifat dialogis dan 

diarahkan oleh pendidik melalui tugas-tugas spesifik yang harus 

dilengkapi oleh peserta didik dibawah pengawasan pendidik secara 

langsung. Pendidik dalam hal ini menciptakan iklim saling 

ketergantungan dan timbulnya dialog antara peserta didik.  

 

b. Tujuan Gaya Mengajar Interaksional 

Pendidik dalam menggunakan gaya mengajar pada suatu 

pembelajaran tentunya memiliki tujuan tertentu. Ali (2014: 64) tujuan 

gaya mengajar interaksional adalah sebagai berikut. 

1) Merangsang peserta didik agar mampu mengemukakan 

pandangan, pendapat, argumentasi, maupun menanggapi 

pendapat lain dalam proses pembelajaran. 

2) Mengembangkan suasana belajar yang dialogis antara peserta 

didik dengan pendidik maupun peserta didik dengan peserta 

didik. 

3) Mengembangkan interaksi individu dengan lingkungan 

sosialnya, baik secara psikologis maupun sosiologis. 

4) Meningkatkan perkembangan mental anak yang akan 

berpengaruh terhadap perkembangan kognitifnya secara 

psikologis. 
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Tujuan lain dari penggunaan gaya mengajar interaksional, Ariani 

(2016: 10) dalam gaya mengajar interaksional dituntut pendidik dan 

peserta didik dapat sama-sama mendominasi atau sebagai pelaksana 

kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan gaya mengajar interaksional pendidik harus lebih banyak 

memberikan rangsangan kepada peserta didik agar peserta didik tidak 

hanya pasif mendengarkan penjelasan dari pendidik karena pada 

dasarnya gaya mengajar interaksional mengharuskan pendidik dan 

peserta didik sama-sama dominan dalam kegiatan pembelajaran atau 

dapat dikatakan pendidik dan peserta didik merupakan pelaksana dari 

kegiatan pembelajaran. 

 

Variasi gaya mengajar mempunyai makna yang lebih luas karena 

mengintegrasikan berbagai macam keterampilan dalam proses 

pembelajaran. Mustakim (2017: 224) tujuan variasi mengajar 

mencakup empat macam, yaitu: meningkatkan perhatian peserta didik, 

memotivasi peserta didik, menjaga wibawa guru, dan mendorong 

kelengkapan fasilitas pembelajaran. 

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah gaya mengajar interaksional 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pendidik maupun 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidik harus mampu 

merangsang peserta didik agar dapat aktif dalam belajar, sehingga 

tercipta suasana belajar yang dialogis dan saling ketergantungan. 

 

  



48 

 

c. Ciri-ciri Gaya Mengajar Interaksional 

Gaya mengajar yang digunakan oleh pendidik dapat diketahui, yaitu 

dengan cara melihat ciri-ciri yang tampak ketika pembelajaran 

berlangsung.  

Nurfadilah (2016: 18) ciri-ciri gaya mengajar interaksional 

adalah: (a) bahan pelajaran; berupa masalah-masalah situasional, 

(b) proses penyampaian materi; menyampaikan dengan dua arah, 

dialogis, tanya jawab pendidik dengan peserta didik, peserta didik 

dengan peserta didik, (c) peran peserta didik; dominan, 

mengemukakan pandangannya tentang realita, (d) peran pendidik; 

dominan, menciptakan iklim saling ketergantungan, dan bersama 

siswa memodifikasi berbagai ide. 

 

 

Ciri-ciri lain yang dapat dilihat ketika pembelajaran berlangsung 

apabila pendidik menggunakan gaya mengajar interaksional, Ali 

(2014: 64) pengajaran interaksional menekankan pada pada 

proses yang bersifat dialogis; dasar pandangan pengajaran 

interaksional adalah bahwa hasil belajar diperoleh melalui 

interaksi antara pendidik – peserta didik, dan peserta didik dengan 

peserta didik lain; bahan pelajaran dalam pendidikan interaksional 

tidak disusun berdasarkan suatu objek tertentu, melainkan 

dikembangkan dari masalah sosio-kultural yang bersifat 

kontemporer. 

 

 

Setelah dijabarkan oleh beberapa pendapat tersebut, tentunya sudah 

dapat diketahui ciri-ciri gaya mengajar interaksional. Secara lebih 

jelas Thoifuri (2013: 86) ciri-ciri gaya mengajar interaksional yaitu. 

1) Bahan pelajaran: berupa masalah-masalah situasional yang 

terkait dengan sosio-kultural dan kontemporer. 

2) Proses penyampaian materi: menyampaikan dengan dua arah, 

dialogis, tanya jawab pendidik dengan peserta didik, peserta 

didik dengan peserta didik. 

3) Peran peserta didik: dominan, mengemukakan pandangannya 

tentang realita, mendengarkan pendapat temannya, 

memodifikasi berbagai ide untuk mencari bentuk baru yang 

lebih tajam dan valid. 

4) Peran pendidik: dominan, menciptakan iklim belajar saling 

ketergantungan, dan bersama peserta didik memodifikasi 
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berbagai ide atau pengetahuan untuk mencari bentuk baru yang 

lebih tajam dan valid.  

 

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah gaya mengajar interaksional 

dapat diketahui melalui beberapa ciri-ciri yang terlihat ketika 

pembelajaran berlangsung. Seperti bahan pelajaran, proses 

penyampaian materi, peran peserta didik, dan peran pendidik yang 

menekankan pada proses yang bersifat dialogis. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa gaya mengajar interaksional merupakan pengajaran yang 

menekankan pada proses yang bersifat dialogis. Dasar pandangan 

pengajaran interaksional adalah bahwa hasil belajar diperoleh melalui 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan 

peserta didik lain, juga interaksi antara peserta didik dengan 

kehidupannya. Model pembelajaran yang secara langsung diarahkan oleh 

pendidik melalui tugas-tugas spesifik yang harus dilengkapi oleh peserta 

didik dibawah pengawasan pendidik secara langsung. Peran pendidik dan 

peserta didik sama-sama dominan dan menciptakan iklim saling 

ketergantungan. 

 

8. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan atau pembanding dalam 

melakukan penelitian. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu. 
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a. Penelitian Wahyuni (2015) 

Penelitian ini berjudul “Hubungan Keterampilan Mengajar Pendidik 

dengan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri Segugus I 

Kecamatan Simpur Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun Ajaran 2014/ 2015”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan yang positif antara 

keterampilan mengajar pendidik dengan minat belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri Segugus I Kecamatan Simpur Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan Provinsi Kalimantan Selatan tahun ajaran 2014/ 2015. 

Penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang positif antara 

keterampilan mengajar pendidik dengan minat belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri Segugus I Kecamatan Simpur.  

 

Persamaan antara penelitian Wahyuni dengan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan terletak pada variabel bebasnya yaitu keterampilan 

mengajar yang merupakan cakupan umum dari keterampilan mengajar 

kelompok kecil yang merupakan salah satu keterampilan mengajar. 

Perbedaannya terletak pada variabel terikat, yang terdapat dalam 

penelitian Wahyuni adalah minat belajar peserta didik, tempat 

penelitiannya di SD Negeri Segugus I Kecamatan Simpur Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantan Selatan Tahun Ajaran. 

Adapun peneliti menggunakan hasil belajar matematika, tempat 

penelitiannya di SD Negeri 1 Pugung Raharjo, subjek penelitiannya 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo. Mengingat 

persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka 
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penelitian Wahyuni dapat menjadi acuan dalam penelitian yang akan 

peneliti laksanakan. 

 

b. Penelitian Setianingrum (2017) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Gaya Mengajar Pendidik terhadap 

Prestasi Belajar IPA di MI Ma’arif NU Sanguwatang Kecamatan 

Karangjambu Kabupaten Purbalingga”. Program Pendidikan Pendidik 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Purwokerto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

gaya mengajar pendidik terhadap prestasi belajar IPA di MI Ma’arif NU 

Sanguwatang Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga. 

Penelitian ini menunjukkan ada pengaruh gaya mengajar pendidik 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA MI Ma’arif NU 

Sanguwatang Karangjambu Purbalingga. 

 

Persamaan antara penelitian Setianingrum dengan penelitian yang 

akan peneliti laksanakan terletak pada variabel bebasnya yaitu gaya 

mengajar pendidik. Perbedaannya terletak pada variabel terikat, yang 

terdapat dalam penelitian Setianingrum adalah prestasi belajar IPA, 

tempat penelitiannya di MI Ma’arif NU Sanguwatang Kecamatan 

Karangjambu Kabupaten Purbalingga. Adapun peneliti menggunakan 

hasil belajar matematika, tempat penelitiannya di SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo, subjek penelitiannya peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Pugung Raharjo. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah 

diuraikan di atas, maka penelitian Setianingrum dapat menjadi acuan 

dalam penelitian yang akan peneliti laksanakan. 
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c. Penelitian Srinovianti (2016) 

Penelitian ini berjudul “Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil 

dengan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V SD di Desa 

Sigompulon Kec. Pahae Julu Kab. Tapanuli Utara”. Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Medan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan keterampilan mengajar kelompok kecil dengan 

motivasi belajar peserta didik kelas V SD di Desa Sigompulon. 

Penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara keterampilan mengajar kelompok kecil dengan motivasi belajar 

peserta didik kelas V SD di Desa Sigompulon.  

 

Persamaan antara penelitian Srinovianti dengan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan terletak pada variabel bebasnya yaitu keterampilan 

mengajar kelompok kecil. Perbedaannya terletak pada variabel terikat, 

yang terdapat dalam penelitian Srinovianti adalah motivasi belajar 

peserta didik, tempat penelitiannya di SD di Desa Sigompulon, Kec. 

Pahae Julu, Kab. Tapanuli Utara. Adapun peneliti menggunakan hasil 

belajar matematika, tempat penelitiannya di SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo, subjek penelitiannya peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Pugung Raharjo. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah 

diuraikan di atas, maka penelitian Srinovianti dapat menjadi acuan 

dalam penelitian yang akan peneliti laksanakan. 
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d. Penelitian Nurfadilah (2016) 

Penelitian ini berjudul “Korelasi Gaya Mengajar Guru dengan 

Kepercayaan Diri Guru SD Ma’arif Ponorogo Tahun Pelajaran 2015/ 

2016”. Program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan 

Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi gaya mengajar 

guru dengan kepercayaan diri guru SD Ma’arif Ponorogo tahun 

pelajaran 2015/ 2016. Penelitian ini menunjukkan terdapat korelasi 

positif antara gaya mengajar guru dengan kepercayaan diri guru SD 

Ma’arif Ponorogo tahun pelajaran 2015/ 2016.  

 

Persamaan antara penelitian Nurfadilah dengan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan terletak pada variabel bebasnya yaitu gaya 

mengajar pendidik. Perbedaannya terletak pada variabel terikat, yang 

terdapat dalam penelitian Nurfadilah adalah kepercayaan diri guru, 

tempat penelitiannya di SD Ma’arif Ponorogo. Adapun peneliti 

menggunakan hasil belajar matematika, tempat penelitiannya di SD 

Negeri 1 Pugung Raharjo, subjek penelitiannya peserta didik kelas IV 

SD Negeri 1 Pugung Raharjo. Mengingat persamaan dan perbedaan 

yang telah diuraikan di atas, maka penelitian Nurfadilah dapat menjadi 

acuan dalam penelitian yang akan peneliti laksanakan. 

 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir digunakan untuk membantu peneliti dalam memusatkan 

penelitiannya serta untuk memahami hubungan antarvariabel tertentu yang 
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dipilih peneliti. Sekaran (dalam Sugiyono, 2015: 91) mendefinisikan 

kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Intinya kerangka pikir memudahkan peneliti untuk 

mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel.  

 

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 

antarvariabel yang akan diteliti, sehingga perlu dijelaskan hubungan 

antarvariabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar, sedangkan 

variabel terikatnya adalah hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

akan menjelaskan keterkaitan antarvariabel dalam penelitian ini. 

 

1. Hubungan Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dengan Hasil 

Belajar 

 

Keterampilan mengajar kelompok kecil adalah kemampuan menggunakan 

akal, pikiran, ide, dan kreatifitas dalam proses interaksi edukatif untuk 

mengembangkan terjadinya hubungan interpersonal yang sehat dan akrab 

antara pendidik dengan peserta didik, maupun antara peserta didik dengan 

peserta didik dalam kelompok kecil. Keterampilan mengajar menggunakan 

kelompok kecil akan sukses dan melahirkan proses interaksi edukatif yang 

aktif antara pendidik dengan peserta didik.  

 

Suasana yang aktif antara peserta didik tentunya akan memberikan peserta 

didik kemudahan untuk memenuhi kebutuhan dan rasa ingin tahu yang 

dimilikinya dapat meningkat secara maksimal. Keberhasilan ini dapat 
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terlihat dari hasil belajar peserta didik yang tinggi atau memenuhi kriteria 

kelulusan maksimal. Penelitian ini akan memfokuskan pada hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 

 

2. Hubungan Gaya Mengajar Pendidik dengan Hasil Belajar 

Gaya mengajar pendidik merupakan salah satu faktor eksternal yang 

memengaruhi hasil belajar peserta didik. Sering terjadi seorang pendidik 

menggunakan gaya mengajar yang cenderung monoton dan tidak sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Variasi gaya mengajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik akan mempermudah peserta didik untuk 

mencapai hasil belajar yang diharapkan.  

 

Peneliti dalam hal ini memfokuskan pada gaya mengajar interaksional 

yang memungkinkan terciptanya iklim pembelajaran yang aktif serta 

dialogis antara pendidik dengan peserta didik sehingga kesulitan yang 

dialami peserta didik dapat terpecahkan dan pendidik mendapatkan 

pandangan baru yang lebih cocok untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran. 

 

3. Hubungan Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dengan Gaya 

Mengajar Pendidik 

 

Keterampilan mengajar kelompok kecil menuntut pendidik menggunakan 

akal, pikiran, ide, dan kreatifitas dalam proses interaksi edukatif untuk 

mengembangkan terjadinya hubungan interpersonal yang sehat dan akrab 

antara pendidik dengan peserta didik, maupun antara peserta didik dengan 

peserta didik dalam kelompok kecil. Hubungan interpersonal tersebut 
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tentunya akan lebih mudah diperoleh apabila pendidik menguasai berbagai 

variasi gaya mengajar.  

 

Gaya mengajar yang paling sesuai adalah gaya mengajar interaksional 

yang memungkinkan terciptanya iklim pembelajaran yang aktif serta 

dialogis antara pendidik dengan peserta didik sehingga kesulitan yang 

dialami peserta didik dapat terpecahkan dan pendidik mendapatkan 

pandangan baru yang lebih cocok untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran. Ketika pendidik menerapkan keterampilan mengajar 

kelompok kecil dengan menggunakan gaya mengajar interaksional maka 

tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai. 

 

4. Hubungan Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Gaya 

Mengajar Pendidik dengan Hasil Belajar 

 

Keterampilan mengajar kelompok kecil adalah kemampuan menggunakan 

akal, pikiran, ide, dan kreatifitas dalam proses interaksi edukatif untuk 

mengembangkan terjadinya hubungan interpersonal yang sehat dan akrab 

antara pendidik dengan peserta didik, maupun antara peserta didik dengan 

peserta didik dalam kelompok kecil. Hal tersebut akan lebih optimal 

apabila pendidik menerapkan gaya mengajar interaksional yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengutarakan 

kesulitan yang dialaminya sehingga dapat dikatakan keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik akan sangat tepat 

apabila dilaksanakan secara bersamaan. Sehingga akan semakin sedikit 

kesulitan yang dihadapi peserta didik yang akan berpengaruh pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Jika keterampilan mengajar 
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kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik sudah optimal maka hasil 

belajar akan tinggi, sebaliknya jika keterampilan mengajar kelompok kecil 

dan gaya mengajar pendidik belum optimal maka hasil belajar akan 

rendah. 

 

Berdasarkan penjabaran variabel-variabel dalam penelitian di atas dapat 

dilihat pada gambar kerangka pikir yang diadopsi dari Sugiono (2015: 68) 

sebagai berikut.  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Keterangan: 

X1  = Keterampilan mengajar kelompok kecil 

X2  = Gaya mengajar 

Y  = Hasil belajar matematika 

→  = Hubungan 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di 

atas, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan 

mengajar kelompok kecil dengan hasil belajar matematika kelas IV SD 

Negeri 1 Pugung Raharjo. 

rx
1x

2
 Rx1x2y 



58 

 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya mengajar 

pendidik dengan hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan 

mengajar kelompok kecil dengan gaya mengajar pendidik kelas IV SD 

Negeri 1 Pugung Raharjo. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik dengan hasil 

belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 



59 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah ex-postfacto korelasi. Jenis penelitian ini 

dilakukan ketika ingin mengetahui tentang kuat atau lemahnya hubungan 

antara dua atau lebih variabel. Arikunto (2013: 4) penelitian korelasional 

adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, 

tambahan atau menipulasi terhadap data yang sudah ada.  

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Sukardi (2013: 166) penelitian 

korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan 

data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar 

pendidik dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Pugung Raharjo yang 

beralamatkan di Jl. Taman Purbakala No. 03 Kelurahan Pugung Raharjo, 
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Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi 

Lampung. 

 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 7 bulan, dari bulan November 

2018 sampai bulan Mei 2019 pada tahun pelajaran 2018/ 2019.  

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dilaksanakan adalah peserta didik kelas IV A 

dan IV B SD Negeri 1 Pugung Raharjo tahun pelajaran 2018/ 2019 

dengan jumlah 62 orang peserta didik. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam penelitian. Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Pugung Raharjo. Subjek uji coba instrumen angket yaitu 25 orang peserta 

didik kelas IV SD Negeri Srimenanti yang tidak termasuk dalam sampel 

penelitian. 

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data berupa angket. 

3. Menguji coba instrumen pengumpul data pada subjek uji coba instrumen. 

4. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

apakah instrumen yang telah dibuat valid dan reliabel. 

5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada 

sampel penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik peneliti menggunakan studi dokumentasi yang dilihat pada 
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dokumen hasil ujian tengah semester ganjil tahun pelajaran 2018/ 2019 

kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 

6. Menghitung ketiga data yaitu data dari variabel keterampilan mengajar 

kelompok kecil, variabel gaya mengajar pendidik, dan variabel hasil 

belajar matematika, yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan 

tingkat keterkaitan antara keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya 

mengajar pendidik dengan hasil belajar matematika SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo. 

7. Interpretasi hasil penghitungan data. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Sebuah penelitian tentunya memiliki populasi yang diteliti. Sugiyono 

(2015: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo. Data jumlah peserta didik yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini, berdasarkan strata hasil belajar 

(tuntas dan belum tuntas). 

 
Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 

Pugung Raharjo Tahun Pelajaran 2018/ 2019 
 

No. Kelas Jumlah Peserta didik 

1 IV A 30 

2 IV B 32 

Jumlah 62 

     Sumber: Dokumen administrasi kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 
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2. Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Sugiyono (2015: 124) menjelaskan bahwa 

sampling jenuh adalah penentuan sampel apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel dengan tujuan peneliti ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Pugung Raharjo dengan jumlah 62 peserta didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

Sebuah penelitian tentulah harus memiliki variabel, baik berupa variabel 

bebas maupun variabel terikat. Sugiyono (2015: 60) menyatakan bahwa 

variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

 

Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependent). Sedangkan variabel terikat (dependent) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(independent). 

 

Penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Berikut uraian ketiga variabel tersebut. 
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1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian yang dilakasanakan adalah keterampilan 

mengajar kelompok kecil (X1) dan gaya mengajar pendidik (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian yang dilaksanakan adalah hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo (Y). 

 

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang telah 

diteliti agar dalam proses penelitian bisa berjalan sesuai dengan rencana. 

Untuk memudahkan pengumpulan data agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam mendefinisikan objek penelitian, maka variabel yang diuji dalam 

penelitian yang telah dilaksanakan perlu dioperasionalkan sebagai berikut. 

1. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil (X1) 

Keterampilan mengajar kelompok kecil adalah kemampuan 

menggunakan akal, pikiran, ide, dan kreatifitas dalam proses interaksi 

edukatif untuk mengembangkan terjadinya hubungan interpersonal 

yang sehat dan akrab antara pendidik dengan peserta didik, maupun 

antara peserta didik dengan peserta didik dalam kelompok kecil. 

 
 Keterampilan mengajar kelompok kecil dalam penelitian ini dilakukan 

pengukuran dengan indikator (1) keterampilan mengadakan pendekatan 

secara pribadi, (2) keterampilan mengorganisasi, (3) keterampilan 

membimbing dan membantu, (4) keterampilan kurikulum (Djamarah, 

2010: 165). 
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Pengumpulan data variabel keterampilan mengajar kelompok kecil dengan 

menyebar angket kepada responden, selanjutnya peneliti memberikan skor 

terhadap pernyataan setiap item soal yang ada pada angket. Angket 

pernyataan terdiri item soal positif dan item soal negatif. Angket 

keterampilan mengajar kelompok kecil disusun menggunakan skala Likert 

tanpa pilihan jawaban netral dengan skor jawaban sebagai berikut. 

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Skala Likert 

 

Alternatif Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

Sumber: Sugiyono (2015: 135) 

 

2. Gaya Mengajar Pendidik (X2) 

Gaya mengajar merupakan suatu perilaku mengajar yang ditunjukkan oleh 

pendidik dalam suatu proses pembelajaran sesuai dengan pandangannya 

sendiri dengan membaca situasi kebutuhan masing-masing peserta didik 

sehingga akan membentuk ciri khas seorang pendidik dalam 

menyampaikan pembelajaran baik yang bersifat kurikuler maupun 

psikologis. Sehingga peserta didik dapat menerima materi pembelajaran 

secara lebih optimal sesuai kemampuan pendidik dalam mengadakan 

variasi gaya mengajar.  

 

Peneliti pada penelitian yang dilaksanakan lebih menekankan pada gaya 

mengajar interaksional, pendidik dalam hal ini menciptakan iklim saling 

ketergantungan dan timbulnya dialog antar peserta didik. Peserta didik 

belajar melalui hubungan dialogis, dia mengemukakan pandangannya 
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tentang realita, juga mendengarkan pandangan peserta didik lain. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditemukan pandangan baru hasil 

pertukaran pikiran tentang apa yang dipelajari. Gaya mengajar 

interaksional dapat diukur melalui indikator (1) bahan pelajaran, (2) 

proses penyampaian materi, (3) peran peserta didik, (4) peran pendidik 

(Thoifuri, 2013: 86). 

 

Pengumpulan data variabel gaya mengajar pendidik dengan menyebar 

angket kepada responden, selanjutnya peneliti memberikan skor terhadap 

pernyataan setiap item soal yang ada pada angket. Angket pernyataan 

terdiri item soal positif dan item soal negatif. Angket gaya mengajar 

pendidik disusun menggunakan skala Likert tanpa pilihan jawaban netral 

dengan skor jawaban sebagai berikut. 

Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Skala Likert 

 

Alternatif Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

Sumber: Sugiyono (2015: 135) 

 

3. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta 

didik berupa keberhasilan yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang dapat dinyatakan dengan skor melalui evaluasi sebagai 

hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar dalam penelitian ini menggunakan 

nilai kognitif matematika ujian tengah semester ganjil peserta didik kelas 

IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo tahun 2018/ 2019. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 
1. Observasi 

Observasi diartikan dengan metode pengumpulan data melalui 

pengamatan di lapangan serta pencatatan sistematik fenomena-

fenomena yang diselidiki. Sanjaya (2014: 270) observasi merupakan 

teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung 

maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat 

observasi. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi tentang lokasi 

penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 

 

2. Studi Dokumentasi 

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan atau keberhasilan belajar 

peserta didik tanpa menguji (teknik non-tes) juga dapat dilengkapi atau 

diperkaya dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-

dokumen. Sugiono (2015: 329) mendefinisikan dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Data tentang hasil belajar peserta 

didik dalam penelitian ini, yaitu melalui dokumen nilai ujian tengah 

semester ganjil peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo tahun 

pelajaran 2018/ 2019. 
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3. Kuesioner (Angket) 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan kuesioner (angket). Sugiyono (2015: 

199) menyatakan bahwa angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket ini 

diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik.  

 

Penyusunan angket ditujukan untuk memperoleh data mengenai 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik. 

Kuesioner (angket) ini dibuat dengan jenis angket tertutup dan 

menggunakan skala Likert yang mempunyai empat kemungkinan jawaban 

tanpa jawaban netral, ini dimaksud untuk menghindari kecenderungan 

responden bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas.  

 

Ketika menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan.  Berikut ini kisi-kisi instrumen 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik. 
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Tabel 5. Kisi-kisi Kuesioner (Angket) Keterampilan Mengajar 

Kelompok Kecil  

 

No. Variabel Indikator Sub Indikator 

Nomor 

Butir 

Angket 

  1 Keterampilan 

Mengajar 

Kelompok 

Kecil 

1) Keterampilan 

mengadakan 

pendekatan 

secara pribadi  

a) Mendengarkan secara 

simpati dan menanggapi 

secara positif pikiran peserta  

didik, dan membuat 

hubungan saling percaya. 

b) Membantu peserta didik 

dengan pendekatan verbal 

dan nonverbal. 

c) Menbantu peserta didik 

tanpa harus mendominasi 

atau mengambil ahli tugas. 

d) Menerima perasaan peserta 

didik sebagaimana adanya 

atau menerima 

perbedaannya dengan penuh 

perhatian. 

e) Menangani peserta didik 

dengan memberi rasa aman, 

penuh pengertian, bantuan, 

dan mungkin memberi 

beberapa alternatif 

pemecahan. 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10 

  2) Keterampilan 

mengorganisasi  

a) Orientasi pendahuluan 

untuk menetapkan tujuan, 

masalah atau tugas, untuk 

menentukan pembagian 

kerja sebelum pembagian 

kelompok dilakukan. 

b) Membagi kegiatan yang 

meliputi menyiapkan tempat 

kerja, peralatan, prosedur, 

aturan, waktu yang 

digunakan, dan aspek-aspek 

khusus yang jelas untuk 

peserta didik. 

c) Mengatur pembagian 

kelompok secara tepat, 

diatur untuk tugas kegiatan 

dan menyediakan sumber-

sumber yang dapat 

digunakan. 

d) Mengkoordinasikan 

kemajuan diskusi dalam 

penggunaan materi dan 

sumber untuk membantu 

peserta didik. 

e) Membagi perhatian terhadap 

berbagai macam kegiatan, 

baik yang dikerjakan secara 

kelompok maupun 

perorangan. 

11, 12, 

13, 14, 

15, 16, 

17, 18, 

19, 20, 

21, 22 



69 

 

No. Variabel Indikator Sub Indikator 

Nomor 

Butir 

Angket 

f) Membantu peserta didik 

mengklasifikasi hasil 

dengan suatu kulminasi 

tugas kegiatan yang dapat 

berupa laporan atau tukar 

pengalaman dari semua 

peserta didik. 

  3) Keterampilan 

membimbing 

dan membantu 

a) Dalam membantu peserta 

didik dalam memajukan 

kegiatan belajarnya dengan 

meminimalkan frustasi, 

pendidik perlu 

menggunakan berbagai 

variasi pemberian penguatan 

secara verbal dan nonverbal 

kepada kelompok dan 

perorangan. 

b) Pendidik juga memerlukan 

pengembangan supervisi, 

termasuk di dalamnya 

memberi tanda kepada 

perorangan dan seluruh 

peserta untuk melihat 

apakah semuanya telah 

berjalan baik dan telah 

bekerja sesuai dengan 

tujuan. 

c) Mengembangkan supervisi 

proses lanjut, dengan cara 

pendidik berkeliling 

sehingga sebagai 

narasumber dapat 

dimanfaatkan, memberi 

bantuan bila diperlukan, dan 

sebagai interaksi langsung 

pendidik dengan peserta 

didik ialah memberi tutorial, 

melibatkan diri dalam 

kegiatan peserta didik, 

sebagai pemimpin diskusi, 

atau sebagai katalisator 

untuk meningkatkan peserta 

didik dalam belajar dan 

berpikir melalui pertanyaan, 

komentar, dan nasehat. 

d) Tahap akhir dari 

keterampilan ini adalah 

mengadakan supervisi 

pemanduan yang 

memusatkan perhatian pada 

penilaian pencapaian tujuan 

dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan dalam rangkan 

menyiapkan rangkuman dan 

pemantapan, sehingga 

23, 24, 

25, 26, 

27, 28, 

29, 30 
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No. Variabel Indikator Sub Indikator 

Nomor 

Butir 

Angket 

peserta didik saling belajar 

dan memperoleh wawasan 

yang menyeluruh.  

  4) Keterampilan 

kurikulum 

a) Merencanakan program 

kegiatan belajar dan 

bertindak sebagai konsultan 

atau penasehat bila 

diperlukan. 

b) Bertindak sebagai penyuluh 

kurikulum, artinya pendidik 

dapat mengevaluasi kembali 

hasil belajar peserta didik.  

31, 32, 

33, 34 

Sumber: Djamarah (2010: 165) 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Kuesioner (Angket) Gaya Mengajar Pendidik 

 

No. Variabel Indikator Sub Indikator 

Nomor 

Butir 

Angket 

  1 Gaya 

Mengajar 

Pendidik 

(Interaksional) 

1) Bahan 

pelajaran  

 

   Berupa masalah-masalah 

situasional yang terkait 

dengan sosio-kultural dan 

kontemporer. 

 

1, 2 

  2) Proses 

penyampaian 

materi 

 

a) menyampaikan dengan dua 

arah 
b) Dialogis tanya jawab 

pendidik dengan peserta 

didik, peserta didik dengan 

peserta didik. 
 

3, 4, 5, 

6, 7, 8, 

9, 10 

  3) Peran peserta 

didik 

 

a) Dominan 

b) Mengemukakan 

pandangannya tentang 

realita,  

c) Mendengarkan pendapat 

temannya 

d) Memodifikasi berbagai ide 

untuk mencari bentuk baru 

yang lebih tajam dan valid. 

 

11, 12, 

13, 14, 

15, 16, 

17, 18  

  4) Peran pendidik a) Dominan 

b) Menciptakan iklim belajar 

saling ketergantungan 

c) Memodifikasi berbagai ide 

atau pengetahuan untuk 

mencari bentuk baru yang 

lebih tajam dan valid.  

19, 20, 

21, 22, 

23, 24, 

25, 26 

 Sumber: Thoifuri (2013: 86) 
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H. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Sebelum sebuah instrumen digunakan dalam penelitian perlu dilakukan uji 

validitas instrumen. Sugiyono (2010: 173) valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian 

validitas instrumen menggunakan rumus Korelasi Product Moment yang 

dikemukakan oleh Pearson dalam Muncarno (2017: 57) dengan rumus 

sebagai berikut. 

rxy= 
N𝚺𝐗𝐘−(𝚺𝐗)(𝚺𝐘)

√{N𝚺𝐗𝟐−(𝚺𝐗)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐘𝟐− (𝚺𝐘)𝟐}
 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel 

X = Skor item 

Y = Skor total 

 

Distribusi/ tabel r untuk ɑ = 0,05  

Kaidah keputusan : jika rhitung > rtabel  berarti valid, sebaliknya 

       jika rhitung < rtabel  berarti tidak valid atau drop out. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji persyaratan instrumen selanjutnya adalah uji reliabilitas instrumen.  

Sugiono (2015: 173) menyatakan instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan untuk mencari 

harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Kasmadi dan Nia 

(2014: 79) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat 
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menggunakan rumus korelasi alpha cronbach dengan bantuan rumus 

sebagai berikut. 

r𝟏𝟏 = (
𝐧

𝐧−𝟏 
) . (𝟏 − 

𝚺𝛔𝐢

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥
) 

 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas instrumen 

Σσi = Varians skor tiap-tiap item 

σtotal  = Varian total 

k  = Banyaknya soal 

 

Mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus: 

𝛔𝐢 =  
𝚺𝐱𝟐 − 

(𝚺Xi)
𝟐

𝐍
𝐍

 

Keterangan: 

σi = Varians skor tiap-tiap item 

ΣXi = Jumlah item Xi 

N = Jumlah responden 

 

Selanjutnya untuk mencari varians total (σtotal) dengan rumus. 

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 =  
𝚺𝐗𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥

𝟐 − 
(𝚺Xtotal)

𝟐

N

N
 

Keterangan: 

∑total   = Varians total 

∑Xtotal  = Jumlah X total 

N  = Jumlah responden 

 

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) 

dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N - 1, 

dan α sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut. 

Jika r11 > rtabel berarti reliabel. 

 Jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel. 
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I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 

mempunyai sebaran (berdistribusi) normal atau tidak. Uji normalitas 

penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (χ2) seperti yang 

diungkapkan Muncarno (2017: 71) sebagai berikut. 

 

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ2)  

𝝌
total 
2 =  ∑

(fo - fe)𝟐

fe

k

i=1 

 

Keterangan: 

χ2
hitung =  nilai chi kuadrat hitung 

fo   = frekuensi hasil pengamatan  

fe   = frekuensi yang diharapkan 

k  = banyaknya kelas interval 

 

Selanjutnya membandingkan χ2hitung dengan nilai χ2tabel untuk α = 

0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada 

tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 

Jika χ2hitung < χ2tabel, artinya distribusi data normal, dan  

Jika χ2hitung > χ2tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki 

hubungan yang linear atau tidak. Rumus utama pada Uji Linearitas 

yaitu dengan Uji-F, seperti yang diungkapkan Riduwan (2013: 125) 

berikut. 
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Fhitung  = 
RJKTC

RJKE
 

Keterangan: 

Fhitung = Nilai Uji F hitung 

RJKTC  = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok 

RJKE  = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error 

 

Tahap selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang yaitu 

dk pembilang (k – 2) dan dk penyebut (n – k). Hasil nilai Fhitung 

dibandingkan dengan Ftabel dan selanjutnya ditentukan sesuai dengan 

kaidah keputusan. Kaidah keputusan: 

Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan 

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 

 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya, yaitu uji hipotesis berfungsi untuk mencari makna 

hubungan antara variabel X terhadap Y. Kegunaan Pearson Product 

Moment atau analisis korelasi adalah untuk mencari hubungan variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y), maka peneliti menggunakan Uji 

Pearson Product Moment yang diungkapkan Pearson (dalam Muncarno, 

2017: 57) sebagai berikut. 

rxy= 
N𝚺𝐗𝐘−(𝚺𝐗)(𝚺𝐘)

√{N𝚺𝐗𝟐−(𝚺𝐗)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐘𝟐− (𝚺𝐘)𝟐}
 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien (r) antara variabel X dan Y 

N   = Jumlah sampel 

X  = Skor variabel X 

Y  = Skor variabel Y 

 

Sedangkan, pengujian hipotesis keempat yaitu hubungan keterampilan 

mengajar kelompok kecil (X1) dan gaya mengajar pendidik (X2) dengan 
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hasil belajar (Y) digunakan rumus kolerasi ganda (multiple correlation) 

yang diungkapkan Muncarno (2017: 95) sebagai berikut. 

𝑹𝒚𝒙𝟏𝒙𝟐  = √
𝒓𝒚𝒙𝟏 

𝟐 + 𝒓𝒚𝒙𝟐
𝟐 − 𝟐𝒓𝒚𝒙𝟏 𝒓𝒚𝒙𝟐 𝒓𝒙𝟏𝒙𝟐

𝟏− 𝒓𝒙𝟏𝒙𝟐
𝟐   

Keterangan:   

RyX1X2  = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama   .  

...............  .dengan variabel Y 

Ryx1  = Kolerasi product moment antara X1 dan Y 

Ryx2  = Kolerasi product moment antara X2 dan Y 

Rx1x2  = Kolerasi product moment antara X1 dan X2 

 

 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari 

harga (-1 < r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; 

r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat. Arti 

harga r akan dikonsultasikan dengan tabel 7 kriteria interpretasi koefisien 

korelasi nilai r berikut. 

Tabel 7. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 

 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber: Muncarno (2017: 58) 

 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi 

variabel X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 
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KD = r2 x 100% 

Keterangan: 

KD = nilai koefisien determinan 

r  = nilai koefisien korelasi 

(Sumber: Muncarno, 2017: 58) 

 

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X dan variabel 

Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan hubungan 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji Sig. 

Fh = 
𝑹𝟐 /  𝒌

(𝟏− 𝑹𝟐)/ (𝐧−𝒌−𝟏)
  

Keterangan: 

R : koefisien korelasi ganda 

K : jumlah variabel independent 

n : jumlah anggota sampel 

(Sumber: Muncarno, 2017: 97) 

 

Selanjutnya dikonsultasikan ke F tabel  dengan dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan 

kaidah: 

Jika Fhitung > Ftabel, Artinya terdapat hubungan yang signifikan atau 

hipotesis penelitian diterima, sedangkan 

Jika Fhitung < Ftabel, Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan atau 

hipotesis penelitian ditolak. 

 

Hipotesis statistiknya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Ha : r = 0 dan 

Ho : r = 0 
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Selanjutnya, rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan 

mengajar kelompok kecil dengan hasil belajar matematika kelas IV 

SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

keterampilan mengajar kelompok kecil dengan hasil belajar 

matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya mengajar 

pendidik dengan hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 

Pugung Raharjo. 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 

mengajar pendidik dengan hasil belajar matematika kelas IV SD 

Negeri 1 Pugung Raharjo. 

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan 

mengajar kelompok kecil dengan gaya mengajar pendidik kelas IV 

SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

keterampilan mengajar kelompok kecil dengan gaya mengajar 

pendidik kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik dengan hasil 

belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo. 
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Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik 

dengan hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik dengan hasil belajar 

matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan mengajar 

kelompok kecil dengan hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 

Pugung Raharjo ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,457 dengan 

kontribusi variabel sebesar 20,92% berada pada kriteria cukup kuat. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya mengajar pendidik 

dengan hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,424 dengan kontribusi 

variabel sebesar 17,95% berada pada kriteria cukup kuat. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik kelas IV SD Negeri 1 Pugung 

Raharjo ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,277 dengan 

konstribusi variabel sebesar 7,65% dengan kriteria rendah. 
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4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan gaya mengajar pendidik dengan hasil belajar matematika 

kelas IV SD Negeri 1 Pugung Raharjo ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,552 dengan kontribusi variabel sebesar 30,49% berada pada kriteria 

cukup kuat. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak terkait untuk membantu dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

1. Peserta didik 

Memberikan pengetahuan bagi peserta didik untuk memenuhi kebutuhan 

belajar yang diperlukannya sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta 

didik dengan cara berpartisipasi aktif pada saat pendidik menyampaikan materi 

pelajaran. Agar tercipta suasana pembelajaran yang aktif, penuh interaksi serta  

menimbulkan rasa saling ketergantungan anatara peserta didik dengan pendidik 

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai secara lebih optimal yang akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih baik. 

2. Pendidik 

Meningkatkan keterampilan dasar mengajar dan variasi gaya mengajar yang 

dimiliki, terutama keterampilan mengajar kelompok kecil dan gaya mengajar 

interaksional. Sehingga pendidik mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta 

didik sesuai dengan kemampuannya masing-masing yang akan meningkatkan 
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pemahaman peserta didik dengan demikian hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. 

3. Sekolah 

Mampu mengoptimalkan kemampuan pendidik dalam mengajar di sekolah 

melalui berbagai pelatihan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 

Semakin bermutu pembelajaran yang dilaksanakan maka akan berpengaruh 

terhadap mutu pendidikan di sekolah menjadi semakin maksimal.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk dapat lebih 

mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen penelitian menjadi lebih 

baik. Sehingga hasil dari penelitian lanjutan tersebut dapat lebih maksimal dari 

penelitian ini. 
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